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ABSTRAK 
 

Yohanes Arka Maria Seran. 2019 Manajemen Program Pembinaan Prestasi 

Cabang Olahraga Kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggra Timur. Program 

Studi Pendidikan Olahraga Pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing I: Dr. Rumini S.Pd.,M.Pd pembimbing II: Prof. Dr. Soegiyanto 

M.S. 

Kata kunci: manajemen program pembninaan prestasi, olahraga kempo 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana manejemen program 

pembinaan prestasi olahraga kempo di kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengevaluasi countex manajemen program 

pembinaan prestasi olahraga kempo di kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur., 

2) mengevaluasi input manajemen program pembinaan prestasi kempo di 

kabupaten belu nusa tenggara timur yang meliputi manajemen seleksi pelatih, 

atlet, dana, sarana dan prasarana, konsumsi., 3) mengevaluasi   process 

manajemen program latihan, mamanjemen koordinasi., 4) manajemen product 

manajemen prestasi, manajemen kesejahtraan keberhasilan program pembinaan 

prestasi cabang olahraga kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian ini adalah penelitian manajemen program prestasi dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif, model pendekatan yang digunakan 

adalah evaluasi model CIPP Stufflebean, sumber data penelitian ini adalah 

pengurus, pelatih, atlet, orang tua atlet di kempo Belu Nusa Tenggara Timur. 

Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis datanya adalah 1) reduksi data 2) penyajian data dan 3) penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian 1) contex, manajemen program latihan, yaitu 

membangkitkan daya saing atlet kabupaten belu untuk berprestasi di cabang 

olahraga khususnya  kempo dalam kejuaraan baik kejuaraan  daerah, maupun 

nasional,  dan  internasional.  2)  input,  meliputi  seleksi  peatih,  atlet,  sesuai 

dengan persyaratan yang berlaku, dana, sarana prasarana yang berstandar dan 

kesejahtraan yang ada cukup terpenuhi. 3) process, meliputi program latihan, 

program latihan yang sangat baik koordinasi, berjalan dengan baik. Dan 4) 

product,   meliputi prestasi Pengkab Kempo Belu sudah baik dan hampir 

mancapai target yang diharapkan. 

Simpulan dalam penelitian ini 1) contex tujuan dan visi misi jelas 2) input 

program   telah   memiliki   sumber   daya   manusia   (SDM)   yang   baik   dan 

berkualitas, didukung tersedianya sarana prasarana yang berstandar nasional 

namun keterbatasnya dana yang membuat prestasi masih menurun.3) process 

program terdiri dari aspek pelaksanaan program latihan telah berjalan dengan 

baik, tahapan pelaksanaan program latihan telah dilaksanakan oleh pelatih, 

serta ada dukungan dari masyarakat tugas pokok dan fungsi pengurus berjalan 

dengan baik sehingga mudah berkoordinasi dengan berbagai pihak. 4) product 

hasil yang dicapai oleh para atlet, pelatih dan pengurus tidak sesuai terget yang 

diinginkan oleh Pengurus kabupaten (Pengkab) Kempo Belu NTT. 



vi  

 
 

 

ABSTRACT 

Yohanes  Arka Maria Seran. 2019 Management of the Kempo Performance 

Achievement Program in Belu Regency, East Nusa Tenggara. Graduate Sports 

Education Study Program at Universitas Negeri Semarang. Supervisor  I: Dr. 

Rumini S.Pd., M.Pd Supervisor II: Prof. Dr. Soegiyanto M.S. 

Keywords:  Program  Management  Achievement  Development  Kempo 
Sports. 

The problem in this research is how the program management sports 

achievement coaching kempo in Belu district, East Nusa Tenggara. This 

research aims to 1) Evaluate countex program management achievement 

coaching Kempo sports in Belu district, East Nusa Tenggara. 2) Evaluate the 

input program management achievement coaching kempo in belu nusa district 

east east which includes management selection of coaches, athletes, funds, 

facilities and infrastructure, consumption.3) Evaluate the process training 

program management coordination management.4) Product management 

achievement management, welfare managementnprogram success fostering 

branch achievements Kempo sports in Belu district, East Nusa Tenggara. 

This research is program management research achievement by using 

qualitative research methods model approach that is in use is model evaluation 

CIPP Stufflebean, data source of this research is administrators, coaches, 

athletes,athletes   parents   in   Belu,   East   Nusa   Tenggara.   Data   collection 

techniques are observation, interview and documentation. Analysis of the data 

is 1) data reduction,2) presentation of data 3) drawing conclusions. 

The results of this study are 1) Contex, reveals the background vision 

mission  and  program  management  ie  exercise.  Generating  competitiveness 

belu district athletes to excel at one branch sports in particular Due to the lack 

of exercise in the last championship that has been followed by a flat sport and 

develop athletes to participate in both regional, national and international 

championships 2) inputs, this includes the selection of trainers, athletes, in 

accordance with applicable requirements funds, standardized infrastructure and 

welfare  are  sufficiently  met.3)  process,  this  includes  an  exercise  program, 

Very good coordination, exercise program runs well 4) product, this includes 

achievement  Kempo  Belu  Club  is  already  good  and  almost  reached  the 

expected target. 

In conclusion 1) Contex objectives and vision and mission are very clear 

2) Program inputs have good and quality human resources (HR), supported by 

the availability of facilities that are of a national standard but the limited funds 

that make the achievement still decrease 3) the process program consisting of 

aspects of the implementation of the training program has been going well, the 

implementation phase of the training program has been carried out by the 

trainer, and there is support from the community the main tasks and functions 

of the administrators run well so that young people coordinate with various 

parties. 4) the product is the results achieved by the athletes, coaches and 

administrators are still not in accordance with the desired target by the Belu 

NTT Kempo regency. 
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1.1    Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Faktor pendukung tercapainya prestasi olahraga yang maksimal adalah dari 

pembinaan dan pembangunan olahraga itu sendiri. Pembinaan dan pengembangan 

olahraga. prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga 

pada  tingkat  daerah  nasional  dan  internasional  Eva  Y  (2017:  126).  Untuk 

mencapai prestasi olahraga yang maksimal makin hari makin mendapatkan 

persaingan yang ketat baik dalam ruang lingkup nasional maupun internasional. 

Salah satu faktor pendukung tercapainya prestasi olahraga yang maksimal adalah 

dari pembinaan dan pembangunan olahraga itu sendiri Johan Irmansyah (2017: 

25). Michael Carrera (2015: 1) Sukses di arena apapun biasanya merupakan hasil 

dari perencanaan, kerja keras, dan komitmen dan tidak terkecuali pelatihan atlet. 

Semua atlet yang sukses adalah individu terlatih yang unggul dalam aktivitas fisik 

tertentu dan biasanya telah mengikuti program pelatihan jangka panjang  yang 

dirancang dengan baik selama beberapa tahun. Pencapaian  prestasi  puncak  dalam 

olahraga  hanya  dapat  dicapai  melalui proses pembinaan yang sistematik, terencana, 

teratur dan berkesinambungan. Prestasi olahraga merupakan aset yang dapat 

mengembangkan dan mempopulerkankan suatu daerah, kota mauapun negara itu 

sendriri Abdul R Gema (2016: 9). Prestasi yang selama ini didapatkan merupakan 

konsekuensi nyata dari sub-sistem yang kurang optimal yaitu input dan proses 

untuk mendapatkan hasil (output) yang baik terdapat   dua unsur, yaitu kualitas 

masukan (input) dan kualitas proses yang terjadi (Setyawati, D, Y. 2014: 33). 

Atlet atau olahragawan adalah seseorang yang menggeluti dan aktif 

melakukan   latihan   untuk   meraih   prestasi   pada   cabang   yang   dipilihnya. 
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Oleh karena itu, pencapaian prestasi   puncak   perlu   dijabarkan   dalam suatu 

konsep yang menyeluruh dalam suatu pola pembinaan yang berjenjang proses 

pembinaan yang sistematis, terencana, teratur dan kesinambungan perlu dilakukan 

sebuah evaluasi karena suatu bidang pekerjaan dapat dilakukan baik atau buruk 

jika telah dilakukan sebuah evaluasi. Prestasi olahraga pada  tingkat  nasional  dan 

internasional  bukan lagi milik perseorangan, tetapi sudah menyangkut harkat dan 

kehormatan suatu bangsa. Sebuah prestasi olahraga hanya dapat dicapai melalui 

proses yang panjang, pengembangannya harus dilalukan    melalui proses 

pembinaan olahraga (Assalam, D. 2015:88). Untuk mencapai maksud tersebut, 

berbagai daya dan upaya dilakukan oleh suatu klub daerah, provinsi, dan nasional 

untuk menempatkan atletnya, baik pada tingkat daerah, nasional, atau event PON, 

Sea Games, Asean Games, dan Olimpiade. Menurut Arikunto (2009: 1) memandang 

evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan 

yang direncanakan. Proses evaluasi harus dilaksanakan secara komprehensif agar 

hasilnya benar-benar dapat dijadikan dasar dalam menentukan kualitas dari suatu 

program. Pembinaan dan pengembangan olahraga perlu terus ditingkatkan secara 

terarah, sistematis, dan berkesinambungan agar selaras dengan tujuan 

pembangunan nasional khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat 

(Mutohir  &  Maksum,  2007,  p.  31).  Tujuan  utama  dari  program  pembinaan 

prestasi adalah pembinaan atlet dari usia dini, pencarian bakat-bakat atlet dalam 

setiap cabang olahraga dan mampu mencapai prestasi maksimal. Satu hal yang tak 

dapat diabaikan adalah bahwa prestasi kerja seseorang juga dipengaruhi oleh 

kemampuan fisiknya, yang berarti semakin baik kemampuan fisiknya, semakin 
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baik pula peningkatan prestasi kerjanya (Soegiyanto K.S, 2010: 3). Pembinaan 

olahraga nasional dapat berjalan dengan sebaik-baiknya diperlukan komponen- 

komponen penting selain jalur-jalur pembinaan yang teridentifikasi. 

Komponen di dalam sistem pembinaan olahraga nasional adalah: (1) Tujuan, (2) 

Manajemen, (3) Faktor ketenagaan, (4) Atlet, (5) Sarana dan prasarana, (6) Struktur dan 

isi program, (7) Sumber belajar, (8) Metodologi, (9) Evaluasi dan penelitian, Serta (10) 

Dana (Harsuki, 2012, p. 37). Proses evaluasi harus dilaksanakan secara komprehensif 

agar  hasilnya benar-benar dapat dijadikan dasar dalam menentukan kualitas dari 

suatu program, hal ini berarti evaluasi dijadikan secara menyeluruh untuk menilai 

unsur-unsur yang mendukung dari sebuah program. Proses pembinaan yang 

sistematik, terencana, teratur dan berkesinambungan perlu dilakukan sebuah evaluasi 

karena  suatu  bidang  pekerjaan  dapat  diketahui  baik  atau  buruk  jika  telah 

dilakukan sebuah evaluasi. Suchman (Arikunto & Jabar, 2009, p. 1) memandang 

evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa 

kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. 

Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan 

dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang berkesinambungan karena 

melaksanakan suatu kebijakan. Program ini bertujuan mendorong terwujudnya 

suatu kondisi di mana aktivitas olahraga dapat dilakukan oleh seluruh lapisan 

masyarakat, tanpa mengenal batas usia, pembedaan jenis kelamin, maupun 

perbedaan  kondisi  sosial  ekonomi  (Soegiyanto  K.S,  2013:19).   Pemerintah 

Republik Indonesia   telah   menetapkan   arah   dan   kebijakan   nasional   dalam 

pembinaan  dan  pengembangan  olahraga  dalam Undang-Undang  No.3  Tahun 
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2005  (21.22)  menyatakan : “Pemerintah dan Pemerintah daerah wajib melakukan 

pembinaan  dan  pengembangan  olahraga  sesuai dengan kewenangan dan tanggung 

jawabnya. Pemerintah melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga melalui 

penetapan kebijakan, penataran/pelatihan, koordinasi, konsultasi, komunikasi, 

penyuluhan, pembimbingan, pemasyarakatan, perintisan, penelitian, uji coba, kompetisi, 

pemudahan,   perizinan dan pengawasan. Prestasi olahraga merupakan sesuatu yang 

obserable dan measurable, artinya bahwa pembinaan olahraga dilakukan dengan 

scientific approach mulai dari pemanduan bakat hingga proses pembinaan Bernabas 

W.(2018:37). Sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pembinaan prestasi. Sumber daya manusia dalam pembinaan 

prestasi olahraga, meliputi: atlet (input), pelatih dan pengelola. Masing-masing 

komponen tersebut harus memiliki kualitas yang baik. Jika salah satu komponen 

tersebut memiliki kualitas yang tidak baik, maka tujuan pembinaan prestasi tidak 

dapat tercapai secara optimal. Selain itu pembinaan prestasi juga dapat untuk 

mengembangkan minat, bakat dan juga potensi pontensi masyarakat di suatu 

daerah. Pembinaan prestasi olahraga yang dilakukan diberbagai daerah mulai 

berkembang dari tahun ketahun dan masing-masing daerah bersaing dengan 

mengirimkan atlet-atlet yang sudah dipersiapkan untuk mengikuti kejuaraan 

daerah, PORPROV, nasional, bahkan internasional. Sala satunya Kabupaten Belu 

Nusa Tenggara Timur yang mengembangkan pembinaan prestasi olahraga melalui 

beberapa jalur pusat pembinaan perkemi (kempo) pengkab kempo Belu   yang 

direkrut atau seleksi 5 dojo yang ada di Kabupaten Belu. 
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Manajemen Pengkab Kempo Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur 

merupakan bagian  yang penting untuk menggerakan kegiatan pengcab  kempo 

sesuai dengan arah dan tujuannya, menejemen dibutuhkan karena selalu 

berhadapan dengan tantangan berupa kelangkaan sumber daya manusia, dana, 

sarana dan prasarana yang lainya. Fungsi utama menejemen adalah untuk 

mengoptimalkan efisiensi, sekaligus efektivitas pembinaan.   Kedua istilah ini 

terkait  langsung dengan  sasaran  dan  tujuan  pembinaan.  Sangat  besar peluang 

bahwa pembinaan itu berlangsung dalam keadan menejemen yang amat rendah, 

jika bukan sebagai pemborosan (Husarda:36).  Wei (2008) mengatakan selama 

pelaksanaan   manajemen, para administrator diwawancarai dan disurvei untuk 

mengidentifikasi   indikator   evaluasi   kinerja   penting   sebagai   sebuah   sistem 

indikator baru untuk evaluasi kinerja yang dikembangkan berdasarkan balanced 

scorecard. Setiap organisasi menghadapi situasi keterbatasan dalam 

menyelenggarakan kegiatanya, baik itu keterbatasan sumber daya manusia, dana, 

sarana prasarana atau yang lainya. Keterbatasan tersebutdiperlukan menejeman 

yang dapat berperan sebagai motor penggerak dalam organisasi. Studi yang 

dipublikasikan dalam manajemen olahraga diselenggarakan sebagai analisis 

kuantitatif berdasarkan data dan studi kualitatif dan studi konseptual seperti 

pengembangan  teori,  kerangka  kerja  konseptual,  model,  ide  empiris 

(Yinette,2008).   Perkemi   (kempo)   pengkab   Belu   sala   satu   penyelenggara 

pembinaan prestasi yang di awasi langsung oleh pemerintah dalam hal ini Dinas 

Pendidikan dan Olahraga, (DISPORA) dan (KONI) Kabupaten. Proses pembinaan 

prestasi  disusun  oleh  pelatih.  Unsur  lain  yang  juga  ikut  menentukan  prestasi 
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adalah unsur organisasi,   pelatih, sarana dan prasarana, pendanaan yang 

menunjang, dan juga partisipasi serta dukungan dari masyarakat, keluarga maupun 

pemerintah karena pengcab (kempo)  yang ada di Kabupaten  Belu merupakan 

pusat pembinaan kemajuan olahraga prestasi yang satu-satunya ada di Kabupaten 

Belu. Manajemen ini bertujuan untuk memberikan gambaran hasil dari program 

pembinaan prestasi tersebut dengan harapan dapat membantu pelatih, atlet, dan 

pemerintah daerah agar bisa mempertahankan dan mengoptimalkan lagi prestasi 

atlet untuk mencapai level yang lebih tinggi lagi. 

Tabel  1.1    Data  Porolehan  Medali  Kempo  Kabupaten  Belu  Pada  Pekan 

Olahraga     Provinsi 2014 
 

No 
 

Kontingen/Kab/Kota 
Medali 

 

Jumlah 
 

Ket 
Emas Perak Perunggu 

1 Kota kupang 20 20 8 48  

2 Belu 8 10 7 25  

3 Manggarai 6 3 8 17  

4 Manggarai barat 4 6 6 16  

5 Ngada 3 7 10 20  

6 Timor tengah utara 3 2 5 10  

7 Alor 3 2 2 7  

8 Malaka 3 1 6 10  

9 Nagekeo 2 1 1 4  

10 Ende 2  2 4  

11 Sikka 2   2  

12 Kab. Kupang 1 5 3 9  

13 Sumba barat daya 1 3 3 7  

14 Manggarai timur 1 2 4 7  

15 Sumba Barat 1 2 3 6  

16 Timor tengah selatan 1 2 2 4  

17 Lembata 1 2  3  

18 Rotendao 1 1  2  

19 Sabu raijua 1  1 2  

20 Sumba barat 1   1  

21 Sumba tengah 1   1  

22 Sumba timur  2  2  

 Jumlah 66 71 71 207  

(sumber data pelatih kempo sinpai 8 januarai 2019 ) 
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Tabel  1.2    Data  Porolehan  Medali  Kempo  Kabupaten  Belu  Pada  Pekan 

Olahraga     Provinsi 2018 
 

No 
 

Kontingen/Kab/Kota 
Medali  

Jumlah 
 

Ket 
Emas Perak Perunggu 

1 Kota Kupang 22 22 9 53  

2 Belu 8 11 9 28  

3 Manggarai 7 4 10 21  

4 Sumba Timur 6 2 5 13  

5 Alor 5 2 2 9  

6 Manggarai Barat 4 8 6 18  

7 Ngada 4 7 15 26  

8 Malaka 4 2 8 14  

9 Kab. Kupang 3 5 3 11  

10 Sumba Barat Daya 3 4 3 10  

11 Timor Tengah Utara 3 2 6 11  

12 Lembata 2 2 1 5  

13 Nagakeo 2 1 1 4  

14 Rote Ndao 2  6 8  

15 Ende 2  5 7  

16 Sabu Raijua 2   2  

17 Timor Tengah Selatan 1 4 2 6  

18 Manggarai Timur 1 3 5 9  

19 Flores Timur 1 3 2 6  

20 Sumba Barat 1 2 6 9  

21 Sumba Tengah 1 1 3 5  

22 Sikka 1   1  

 Jumlah 85 85 106 276  

(sumber data pelatih kempo sinpai 8 januari 2019 ). 
 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil POPROV, prestasi atlet pengcab Kempo 

Kabupaten Belu mengalami peningkatan perolehan medali pada tahun 2018, 

namun   dalam   peringkatan   pengcab   Kabupaten   Belu   belum   mengalami 

peningkatan yang signifikan, oleh karena itu prestasi atlet Pengcab Kabupaten 

Belu  dikategorikan  belum  baik,  karena tidak  sesuai  dengan  target  yang  ingin 

dicapai oleh Pengcab Kabupaten Belu, targetnya adalah menempati posisi pertama 

dalam perengkingan dengan memperoleh medali lebih dari 55 medali sehingga 

bisa menduduki peringkat pertama. Tujuan dari merebut peringkat pertama agar 
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kempo Kabupaten Belu di mata masyarakat, pemerintah daerah maupun di 

provinsi, kempo kabupaten Belu adalah salah satu cabang olahraga yang 

berpresatsi di tingkat provinsi dan bisa memotivasi bagi atlet-atlet yang belum 

berprestasi, dan  memotivasi cabang-cabang olahraga lain di Kabupaten Belu. 

Prestasi yang baik maupun buruk dibutuhkan evaluasi agar jadi bahan 

pertimbangan  bagi  pengurus  pencab  kempo  Kabupaten  Belu  Nusa  Tenggara 

Timur dan pihak terkait. Setelah melihat dari hasil di atas peneliti memilih model 

evaluasi yaitu CIPP (contex, input, process, product) karena model evaluasi ini 

lebih konprehensif dengan objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi 

juga mencakup konteks, masukan, proses, maupun hasil (Eko Putro 

Widoyoko,2012:184). 

Model evaluasi CIPP Stufflebean (1969,1971,1983, Stufflebean dan 

shinkfield,1985) adalah ahli yang mengusulkan pendekatan yang beriorentasikan 

kepada pemegang keputusan (a decision orianted evaluation aproach structured) 

untuk menolong atministrator membuat keputusan. Ia merumuskan evaluasi 

sebagai suatu ” proses menggambarkan, memperoleh, dan menyediakan informasi 

yang berguna untuk menilai alternatif keputusan” (Stufflebeam 1973,hlm.127). 

Dia membuat pedoman kerja untuk melayani para manejer dan atministrator 

menghadap empat macam keputusan pendidikan, membagi evaluasi mejadi empat 

macam yaitu: 

1) Contex evaluation evaluation to serve planing dicesion. Konteks evaluasi 

ini  membantu  merencanakan  keputusan,  menentukan  kebutuhan    yang 

dapat dicapai oleh program, dan merumuskan tujuan program. 
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2) Intput evaliation strukturing decision. Evaluasi ini menolong mangatur keputusan 

menetukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana 

dan strategi untuk mencapai kebutuhan. 

3) Proses   evaluation,   to   serve   implementing   decision.   Evaluasi   untuk 

membantu mengimplementasikan keputusan sampai sejauh mana rencana 

yang telah diterapkan. 

4) Produk  evaluation  to  serve  reycling  decision.  Evaluasi  produk  untuk 

menolong keputusan selanjutnya. 

Sesuai hasil observasi peneliti yang ada pada latar belakang mengenai 

prestasi kempo Kabupaten Belu dikategorikan   belum baik karena tidak sesuai 

dengan target  yang ingin dicapai oleh Pengcab Kabupaten Belu, targetnya adalah 

menempati   posisi   pertama   dalam   perengkingan,   sehingga   peneliti   ingin 

mengetahui secara komprehensif program latihan dan mangkaji fenomena- 

fenomena yang terkait dalam pembinaan prestasi di pengurus cabang pengkab 

Kabupaten Belu. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Manajemen Program Pembinaan Prestasi Cabang Olahraga Kempo di Kabupaten 

Belu Nusa Tenggara Timur” 

 
1.2    Identifikasi Masalah 

 
Identifikasi masalah berdasarkan uraian yang telah dikemukan dalam latar 

belakang masalah adalah sebagai berikut: 

1) Belum adanya penetapan visi, misi program dan tujuan untuk meningkatkan 

program pembinaan prestasi cabang olahraga Kempo di Kabupaten Belu 

Nusa Tenggara Timur. 
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2) Dibutuhkan  sumber  daya  manusia  yang  handal  dalam  membina  cabang 

olahraga kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur. 

3) Belum   adanya   penetapan   perencanaan   program   latihan   dan   metode 

pembinaan yang di terapkan harus sesuai dengan karakteristik dari cabang 

olahraga kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur. 

4) Prestasi cabang olahraga kempo kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur yang 

tidak mengalami peningkatan. 

5) Sangat dibutuhkan sarana prasarana dana, dan dukungan masyarakat yang 

cukup memadai untuk kelancaran proses pembinaan. 

1.3    Cakupan Masalah 
 

Penelitian ini dititik beratkan pada manajemen program pembinaan prestasi 

kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur yang akan ditinjau melalui 

tahapan konteks/contex, masukan/input, proses/ process, hasil/ product. 

1.4    Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan rumusan masalah  sebagai berikut: 

 
1) Bagaimana konteks/contex manajemen program pembinaan prestasi kempo 

Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur sesuai visi, misi dan kebijakan 

pemerintah ? 

2) Bagaimana masukan/input, yang meliputi manajemen pelaksanaan program 

latihan, konsumsi, pengendalian proses latihan, sarana prasarana dan 

koordinasi  penunjang  pembinaan  program  prestasi  kempo  di  Kabupaten 

Belu Nusa Tenggara Timur ? 

3)   Bagaimana proses/process manajemen program pembinaan kempo di 

 
Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur ? 
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4) Bagaimana hasil/product hasil yang dicapai  manajemen program 

pembinaan prestasi kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur ? 

1.5    Tujuan penelitian 
 

Tujuan  penelitian  ini  untuk  memperoleh     gambaran  yang  menyeluruh 

tentang pola manajemen program pembinaan prestasi kempo di  Kabupaten Belu 

Nusa Tenggara Timur. 

1) Menganalisis  contex  manajemen  program  pembinaan  prestasi  pengcab 

kempo di Kabupaten Belu sesuai visi, misi dan kebijakan pemerintah ? 

2) Menganalisis input, yang meliputi pelaksanaan manajemen program latihan, 

konsumsi, pengendalian proses latihan, sarana prasarana dan koordinasi 

penunjang pembinaan program prestasi  kempo  di Kabupaten Belu Nusa 

Tenggara Timur ? 

3)   Menganalisis process manajemen program pembinaan prestasi kempo  di 

 
Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur ? 

 
4) Bagaimana  product  manajemen  hasil  yang dicapai    program  pembinaan 

prestasi kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur ? 

1.6    Manfaat penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

 
1.6.1.  Manfaat teoritis 

 
Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai ilmu pengetahuan dan dapat 

memberikan informasi tentang manajemen pelaksanaan pembinaan program 

prestasi bagi para pengurus, pelatih, serta atlet kempo di Kabupaten Belu Nusa 

Tenggara Timur. 
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1.6.2. Manfaat  Praktis 
 

1) Pengurus, dapat memberi masukan dan petunjuk dalam meningkatkan program 

pembinaan. 

2)    Palatih, sebagai acuan pedoman dan membina dalam melatih atlet. 

 
3)    Atlet, untuk lebih meningkatkan prestasi. 

 
4) DINPORA,  untuk  lebih  memberikan  dukungan  program  latihan  dalam 

meningkatkan prestasi kempo di Kabupaten Belu Nusa Tenggara Timur. 

5) Peneliti, sebagai hasil penelitian untuk tugas akhir dan para peneliti lainya 

untuk  mengadakan  penelitian  lanjutan  dangan  melibatkan  variabel  lain 

yang relevan. 
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BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

2.1. Kajian Pustaka 
 

Dalam penulisan proposal ini peneliti perlu mengambil informasi perlu 

mengambil informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan 

perbandingan baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain 

itu peneliti juga menggali informasi dari jurnal, prosiding, disertasi, monograf, 

dan buku teks dalam rangka mendapatkan sesuatu informasi yang ada sebelumnya 

tentang teori yang   berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh 

landasan teori ilmiah. 

 

Penelitian-penelitian relevan yang berkaitan penelitian ini adalah: 

 
1) Romadoni  (2016)  “  Manajemen  program  pembinaan  prstasi  olahraga  tenis 

lapangan pada pusat pendidikan dan pelatihan pelajar daerah (PPLPD) Sekayu 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan” Hasil penelitian 

menunjukan 1) manajemen kepengurusan dikategorikan dengan baik karena 

sudah memiliki  tujuan yang jelas,  terstruktur  dan terencana seperti  adanya 

struktur  organisasi,  surat tugas  kepengurusan  yang  jelas,  berpedoman  pada 

petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan  dari kemenpora RI, dan terjalinya 

komunikasi yang baik antara pengurus. 2) Manajemen program kegiatan 

dikategorikan dengan baik karena jelas dan terencana, seperti jadwal latihan 

yang terprogram,  melakukan tugas dengan tanggung jawab sesuai bidangnya 

masing-masing. 3) Manajemen sarana dan prasarana dikategorikan baik karena 
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suda  dapat  memenuhi  dan  mendukung terlaksananya  kegiatan,  pengelolaan 

dikategorikan dengan baik karena sudah dapat memenuhi dan mendukung 

terlaksananya kegiatan, pengelolaan dilakukan oleh pengurus sesuai bidangnya 

masing-masing. 4) Manajemen pendaan dikategorikan baik karena dianggarkan 

dalam APBD, penggunaan dana disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan 

penting sehingga tidak mengalami deficit anggran. 5) Sistem evaluasi 

dikategorikan baik karena selalu melakukan evaluasi setiap selesai latihan. 

2) Parena,   (2016)   “manajemen   pembinaan   olahraga   panahan   pada   pusat 

pendidikan dan latihan (PPLP ) Provinsi   Jawa Tengah. Hasil penelitian ini 

ialah 1) Antecnedents meliputi latar belakang, visi, misi, yaitu membina atlet- 

atlet lanjutan yang mampu bersaing di tingkat nasioanal maupun intrnasional. 

2) Transaction  meliputih seleksi pelatih dan atlet sesuai dengan syarat-syarat 

dan ketentuan yang berlaku, sarana prasaran berstandar, pelaksanaan program 

latihan  yang  sangat  baik  dan  kesejahtraan  yang  ada  cukup  terpenuhi.  3) 

outcome , prestasi (PPLP) panahan sudah baik dan hampir mencapai target 

yang diharapkan. 

3) Hamit, (2016)”Manajemen  pembinaan klub sepak bola (studi ,ulti khusus pada 

klub persebaya surabaya dan persida sidoarjo)”, Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan informasi tentang manajemen pembinaan yang ada di 

persebaya dan persida sidoarjo yang terdiri dari: 1) perencanaan, 2) organisasi, 

3) pergerakan, 4) pengawasan. Metode dalam analisa ini menggunakan metode 

deskriptif, sedangkan proses pengambilan data dilakukan dengan observasi dan 

wawancara.  Hasil  penelitian  yaitu  pelaksanaan  perencanaan  yang  baik  ini 
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terbukti dilakukan seleksi pemain dan penunujukan pelatih yang memiliki 

sertifikasi kepelatihan sepak bola, serta perencanaan manajemen sarana dan 

prasarana yang baik ini terbukti dengan masi tersediahnya fasilitas yang 

manunjang proses pembinaan dan pelatih dengan layak dan memadai seperti 

mess pemain, lapangan latihan dan stadion untuk pertandingan. Pelaksanaan 

pengorganisasian  yang  dilakukan  dengan  membentuk  bidang-bidang 

pendukung terhadap kebutuhan struktur kepengurusan. Pemberian reward and 

punisment untuk menggerakan unsur-unsur yang ada yaitu dengan memberikan 

bonus untuk pemain jika meraih kemenangan dan memberi sanksi kepada 

pengurus dan pemain atas pelanggran kontrak, pengawasan yang baik oleh 

pimpinan dengan mewajibkan pelaporan keuangan secara tertulis untuk 

menghidari penyalagunaan anggaran  yang berakibat pada tidak berjalannya 

roda organisasi dan membangkitkan kepercayaan investor. 

4) Ridwan Andri Winata, Setya Rahayu & Harry Pramono, 2015. Dengan judul 

penelitian Menyeluruh     Tentang     Proses Pelaksanaan Program Pembinaan 

Olahraga  Pencak  Silat  Di  Perguruan  Pencak  Silat  Persaudaraan  Setia  Hati 

Terate (PSHT). Dengan hasil penelitian input,  proses  dan  product program 

pembinaan   ini   Belum   layak   untuk   dilanjutkan   karena   Belum   mampu 

membentuk atlet pencak silat menjadi atlet yang berprestasi di tingkat cabang, 

daerah ataupun nasional. Akan tetapi perlu ada perubahan pembenahan lebih 

lanjut lagi dari segi sarana dan prasarana dan pendanaan agar pelaksanaannya 

dapat meningkat di waktu mendatang. 
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5) Smith, A.C.T. and Westerbeek, H.M.” profesional sport managament education 

and paractice in australia” 2014 hasil penelitiaan ini menunjukan bahwa 

profesi, profesional manajemen keolahragaan merupakan suatu kesatuan yang 

memerlukan tanggung jawab yang sangan besar. 

6) Ding  Liyi,  2008.  Discussion  on  cina’s  reform  in  gymnastics  management 

system under state power centralizing system. Hasil: pesanan cina 

memenangkan medali baik di upacara dunia kompotisi senam karena ke 

untungan dari sistem kekuasaan sentralisasi negara namun kesalahan orang 

pesenam rendah tingkat akademik, kesulitan pesenam pensiun, pesenam 

kekurangan lebih ketergantungan pada pemerintah dibidang keuangan  yang 

dihasilkan dari sistem manajemen cina hadir senam yang akan segera membuat 

kita menyadari dan kebutuhan untuk reformasi itu. 

7) Kamal Firdaus, 2011. Dengan judul penelitian Evaluasi Program Pembinaan 

Olahraga Tenis Lapangan Di Kota Padang Dapat Diketahui Bahwa Contex 

Pembinaan Sudah Pada Kondisi Yang Baik. Akan tetapi masi terdapat 

kekurangan pada pendukung pemerintah, masyarakat yang Belum baik. Input 

pembinaan olahraga tenis lapangan di kota padang pada dasarnya sudah baik. 

Aspek penerimaan atlet, seleksi pelatih, dan kelayakan sarana sudah baik, 

sedangkan  aspek  biaya  pelaksanaan  program  Belum  bisa  dikatakan  baik. 

Process pembinaan olahraga tenis yang meliputi pelaksanaan program 

latihan,koordinasi,kesejahtraan, dan transportasi yang masih dirasakan kurang bagi 

penurus, pelatih maupun atlet. Product pembinaan olahraga tenis lapangan yang 
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meliputi  keberhasilan  program  pembinaan  olahrga  tenis  lapangan    di  kota 

padang sudah bisa dikatakan baik. 

8) Erna Yantiningsih, 2001. Dengan judul penelitian Evaluasi Program Pembinaan 

Olahraga Judo Di klub Semarang. hasil penelitian dari ke empat klub judo yang 

diteliti dapat disimpulkan hasil CIPP sebagai berikut: kontek yang dijalankan 

ke empat klub yang telah  berdiri lama namun klub yang baru tidak mengalami 

hambatan yang berarti dalam kontek yang harus dijalankan sedangkan untuk 

tahap input secara obyektif dari keempat klub memiliki derajat ketercapaian 

yang baik juga terutama dalam seleksi atau pemilihan atlet juga pelatih, beserta 

asistenya. Kelayakan sarana prasarana sebagai bagian input yang menjadi 

instrumen  penting  dalam  penelitian  hal  ini  memang kurang memadai,  dari 

keempat klub  yang diteliti. Berbagai hal yang mempengaruhi  kondisi tersebut 

terutama karena klub yang ada didalam kota juga atlet yang berlatih. Sarana 

dan prasarana seperti tempat latihankurang mendapat poroporsi sedangkan 

untuk alat berlatih cukup mendapat proporsi yang baik. 

2.2. Kerangka Teoritis 

 
2.2.1 Hakikat Manajemen 

 
Manajement mencakup kegiatan utnuk mencapai tujuan, dilakukan oleh 

individu-individu yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui tindakan- 

tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya (George 2006:9), hal tersebut meliputi 

pengetahuan tentang apa yang mereka harus lakukan, menetapkan cara bagaimana 

melakukanya, memahami bagaimana mereka harus melakukanya, dan megukur 

evektifitas   dari   usaha-usaha  mereka.   Manajemen  mempunyai   tujuan-tujuan 
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tertentu dan bersifat tidak berwujud. Usahanya ialah mencapai hasil-hasil yang 

spesifik, biasanya dinyatakan dalam bentuk sasaran-sasaran. Wei (2008: 404) 

mangatakan selama pelaksanaan manajemen, para atministrator diwawancarai dan 

di survei untuk menidentifikasi indikator evaluasi kinerja yang dikembangkan 

semua sistem indikator baru untuk evaluasi kinerja yang dikembangkan 

berdasarkan  balanced  scorecard.  Upaya  dari  kelompok  menunjang pencapaian 

tujuan  yang spesifik  itu. Manajemen  dapat  dinyatakan  tidak  berwujud  karena 

tidak dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan hasilnya, yakni pekerjaan mencakup, 

ada kepuasan pribadi, produk dan servisnya lebih baik. 

Ireland  Du  Brint  dan  Wiliams  (2004:  2)  mendefinisikan  manajemen 

sebagai proses pengkoordinasian dan pengintegrasian dalam memberdayakan 

sumber daya dalam organisasi (misalnya manusia, fisik, informasi, teknik). Untuk 

mencapai tujuan spesifik melalui fungsi dari perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan kepegawaian, kepemimpinan dan pengontrolan. Wei (2008: 004) 

mengatakan  selama  pelaksanaan  manajemen,  para  administrator  diwawancarai 

dan  disurvei  untuk  mengidentifikasi  indikator  evaluasi  kerja  penting  sebagai 

sebuah   sistem   indikator   baru   utnuk   evaluasi   kerja   yang   dikembangkan 

berdasarkan balanced scorecard.   Studi yang dipublikasikan dalam manajemen 

olahraga diselenggarakan sebagai analisis kuantitatif berdasarkan data dan studi 

kualitatif dan studi konseptual seperti pengembangan teori, kerangka konseptual, 

model, ide emperis (Yeinette 2008:388). 

Mary Parker dan Vollet (dalam handoko 2002: 8) mendefinisikan bahwa 

manajemen adalah sebagai seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang 
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lain. Manajemen memang dapat berarti seperti itu, tetapi biasa juga memiliki 

pengertian yang lebih daripada it. Definisi yang cukup kompleks dikemukakan 

oleh Stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, 

pengorganisaian,   pergerakan   dan   pengawasan   usaha-usaha   para   anggota 

organisasi dan pengguna sumber daya-sumber daya organisasi lainya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Hasibuan didalam Paturusi 

(2012:2) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya lainya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen merupakan sebuah kegiatan, pelaksanaanya disebut manajing 

dan  orang  yang  melakukanya  disebut  manager.  Manajemenmenurut  Parker 

(Stoner dan Freeman, 2002:1) ialah seni melaksanakan pekerjaan melaui orang- 

orang. Fatemeh (2014:2) juga menyebutkan bahwa Manajemen adalah cara baru 

berpikir tentang organisasi dan berbagi intelektual sumber informasi. Pengetahuan 

Manajemen mengacuh pada upaya sistematis untuk menemukan, mengatur dan 

membuat dapat diakses modal intelektual memperkuat budaya terus belajar dan 

berbagai pengetahuan dalam organisasi. 

Erni (2009:6) Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan organisasi melalui kegiatan berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian orang-orang serta sumber daya 

organisasi lainya. Menurut Drucker dalam Kusdi (2009:5) memandang bahwa 

organisasi dari sudut sistem sosial memberikan definisi bahwa “management is an 

organ of an institution, an the institution, wether a bussiness or a public service is 

in turn an organ of society, existing to make special contribution an to discarge 
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specificsosial funtion”. Pendapat tersebut memberikan penjelasan bahwa 

Manajemen merupakan organ dari suatu institusi baik bisnis maupun pelayanan 

publik, yang diadakan untuk memberikan sumbangan khusus dan menjalankan 

fungsi sosial tertentu. 

Husaini (2011: 5) Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk 

mencapai  tujuan  secara  efektif dan  efisien. Manajemen dalam arti sempit adalah 

Manajemen sekolah atau madrasah, kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah 

pengawas/eavaluasi, dan sistem informasi sekolah/madrasah. 

2.2.2 Manajemen 
 

James A.F Stoner mengatakan bahwa manejemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya dari 

anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada organisasi 

untuk mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan sebelumnya. Selanjutnya 

menurut  Horold  Koontz  dan  Cyril  O’donnel  mengatakan  bahwa  manejemen 

adalah usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 

Pengukuran kinerja merupakan sala satu kegiatan manajemen yang paling 

penting (Razaghin2013:169). Papaioannou dkk (2009) mengatakan bahwa: 

The  implementation  of  the  “totally  empowering  style”  of  management 

means  that  the  directors  were  shering  “sensitive”  information  relative  to 

financial, organizational, and strategic issues, ( key factor “managemnet- 

information/ communication system skills”) which constitute an important issue in 
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understanding  the  chelenges  that  the  organization  faces  in  today’s  turbulent 

environment. 

Manajemen menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue (2014:1) adalah 

suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengaruh suatu 

kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasi atau maksud-maksud yang 

nyata. Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah “managing” 

(peneglolaan), sedang pelaksanaanya disebut manager atau pengelola. 

 

2.2.3 Fungsi Manajemen 
 

Sukintaka (2000: 2) menjelaskan bahwa bahwa dalam sebuah manajemen 

yang ideal terdapat enam fungsi manajemen yaitu meliputi : (1) Pengorganisasian 

(Organizing)  merupakan  suatu  kelompok  kerjasama  antara  seseorang  dengan 

orang lain atau kelompok yang dilakukan untuk mencapai suatu tujua. (2) 

Perencanaan (Planning) merupakan suatu tindakan teratur yang didasari dengan 

pemikiran yang cermat sebelum melakukan usaha pencapaian tujuan. (3) 

Menentukan Keputusan (Decision Making) merupakan suatu aktivitas untuk 

mengakhiri pertentangan mengenai suatu hal atau pemilihan terhadap bermacam- 

macam alternatif (choice making) selama kerja sama berlangsung. Tujuan akhir 

dari pengambilan keputusan adalah untuk menentukan suatu tindakan sebagai cara 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi (problem solving). (4) 

Pembibingan atau Kepemimpinan (Directing) merupakan  suatu aktifitas untuk 

memberikan petunjuk atau perintah untuk mempengaruhi dan mengarahkan 

anggota dalam suatu kegiatan   atau kerja sama untuk melaksanakan tugas. (5) 

Pengendalian    (Controlling)    merupakan    suatu    aktifitas    yang    berusaha 
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mengupayakan  agar  tugas  atau  kerja  sama  yang  dilakukan  itu  dapat  berhasil 

sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk, serta ketentuan lain yang berlaku dan 

telah ditetapkan agar tidak terjadi penyimpangan. (6) Penyempurnaan 

(Improvement) merupakan suatu aktifitas yang berusaha untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan segala segi dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai hasil 

kinerja yang lebih baik dari hasil kinerja sebelumya. 

2.2.4 Tujuan Manajemen 
 

 

Manajemen mempunyai tujuan tertentu dan tidak dapat diraba. Ia berusaha 

untuk mencapai hasil-hasil tertentu, yang biasanya diungkapkan dengan istilah 

“objektives” atau hal-hal yang nyata. Usaha-usaha kelompok itu memberi 

sumbangannya kepada pencapaian-pencapaian khusus itu. Mungkin manajemen 

dapat digambarkan sebagai tidak nyata, karena ia tidak dapat dilihat, tetapi hanya 

terbukti oleh hasil-hasil yang ditimbulkannya “output” atau hasil kerja yang 

memadai, kepuasan manusiawi dan hasil-hasil produksi serta jasa yang lebih baik, 

George R. Terry dan Leslie W. Rue (2014: 2). 

2.2.5 Ciri-Ciri Manajemen 
 

 

Harsuki (2012: 63) beberapa ahli manajemen yang memiliki organisai 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut yaitu : 

1)  Mempunyai tujuan yang jelas. 

 
2)  Tujuan organisasi harus dipahami oleh setiap anggota. 

 
3)  Tujuan Organisasi harus diterima setiap anggota. 

 
4)  Adanya kesatuan arah. 

 
5)  Adanya satu kesatuan. 
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6)  Adanya pembagian tugas. 

 
7)  Seimbang antara wewenang dan tanggung jawab. 

 
8)  Struktur organisai harus sederhana. 

 
9)  Pola dasar organisasi harus permanen. 

 
10) Adanya jaminan jabatan. 

 
11) Balas jasa yang diberikan setimpal. 

 
12) Penempatan orang sesuai keahlian. 

 

 
 

2.2.6 Manajemen Olahraga 
 

Husdarta (2011: 36) berpendapat bahwa manajemen olahraga (sport 

managament) menunjukan peranan penting dalam pengelolaan kegiatan penjas 

dan olahraga.  Li (2008:  399) juga menambahkan manajemen olahraga adalah 

subjek yang relatif baru dan sudah menjadi peningkatan disiplin ilmu utama tidak 

hanya di Amerika Utara, tetapi juga di bidang pendidikan tinggi di seluruh dunia. 

Definisi mengenai manajemen olahraga diberikan oleh Desensi, Kelly, Blatondan 

Beitel dalam Harsuki (2012: 63) bahwa setiap kombinasi dari keterampilan  yang 

berkaitan dengan perencanaan (planing), pengorganisasian (organizing), 

pengawasan (controlling), penganggaran (budgeting), kepemimpinan   (leading), 

dan penilaian (evaluating), didalam konteks dari suatu organisasi atau departemen 

yang produk utamanya atau servisnya dikaitkan dengan olahraga atau kegiatan 

fisik. 

O’she dan watson menyatakan bahwa: sport and sport related management 

is insque becaus of its diversity as a discipline. As a hybrid field of study, sport 

management combines   requires skill in the areas of management, marketing, 



24  

 
 

 

accounting, communication, human resources, finance, logistics the social as well 

as leisure, recreation and physical education. 

Harsuki   (2012:   5)   berpendapat   manajemen   kelembagaan   olahraga   dapat 

dikelompokan dalam enam bagian besar, yaitu: 

1)  Manajemen olahraga pendidikan, misalnya untuk Pendidikan Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Umum, dan Perguruan Tinggi 

2) Manajemen Lembaga/institusi/organisasi olahraga dalam lingkungan gerak 

olimpik (oympc movement). Misanya International Olympic Comite (IOC), 

Olympic Council of Asia (OCA), Sea Games Federation, Komite Olahraga 

Nasiona (KONI), induk organisasi cabang olahraga dan fungsional, dan 

perkumpulan-perkumpulan olahraga atau klub. 

3)  Manajemen olahraga professional, antara lain Tinju (WBO, WBA, WBC, IBF, 

KTI (Komite Tinju Indonesia)), golf profesioanal, balab mobol, balab motor, 

dan lain-lain. 

4)  Manajemen  olahraga  rekreasi,   atau  sering  disbut  olahraga  masyarakat. 

 
Misalnya FOMI (Federasi Olahraga Masyarakat Indonesia), serta organisasi 

senam pernapasan seperti Persatuan Olahraga Pernapasan Indonesia (PORPI), 

dan lan-lain. 

5)  Manajemn olahraga pemerintah, seperti Kementrian Pemudah dan OLahraga 

(KEENPORA), dan Dinas Pemuda dan Olahraga (DISPORA) setingkat 

provinsi, kota dan kabupaten. 

6)  Manajemen olahraga bisnis dan industry. 
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2.2.7 Evaluasi Program 
 

Arikunto  dan Abdur  Jabar  (2009:  17)  evaluasi  program  adalah  evaluasi 

program adalah upaya untuk mengetahui efektivitas komponen program dalam 

mendukung program pencapaian tujuan program. Dalam hal ini adalah program 

yang telah berjalan dapat memuaskan atau tidak dilihat dari letak kekurangan atau 

komponen yang bekerja sesuai dengan tujuan. Debsin dan Lincoln (200: 983) 

menyatakan bahwa evaluasi program berorientasi sekitar perhatian dari penentu 

kebijakan dari penyandang dana secara kraketristik memasukan pernyataan 

peneyebab tentang tingkat pada program yang telah dicapai tujuan yang di 

inginkan, keputusan yang di ambil sebgai indikator-indikator penilai kinerja atau 

assessmen performsnce. Jose (2008: 237) juga mengatakan bahwa evaluasi yang 

berguna dan mudah dapat di aplikasikan sebagai alat untuk mengukur kualitas 

pelayanan organisasi olahraga. Evaluasi adalah suatu hal yang sistematis untuk 

mengambil atau menetukan kelayakan nialai dalam suatu program dalam konteks 

tertentu. 

2.2.8 Tujuan Evaluasi Program 
 

Widoyoko (2013:5) untuk memperoleh informasi yang akurat yang objektif 

tentang suatu program. Selain itu dipergunakan untuk kepentingan penyusunan 

kebijakan yang terkait dengan program. 

Secara umum penelitian evaluasi diperlukan untuk merancang, 

meneyempurnakan  dan  menguji  pelaksanaan  suatu  praktik  program,  hasilnya 

dapat digunakan untuk memperbaiki suatu program (Sukadinata, 2012: 121), 

ditambah untuk melakukan suatu evaluasi di perlukan penelitian evaluasi. Tujuan 
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penelitian adalah, 1) membantu perencanaan untuk pelaksanaan program, 2) 

membantu dalam penentuan keputusan program 3) membantu dalam penentuan 

keputusan berkelanjutan atau perhentian program, 4)membantu fakta-fakte 

dukungan dan penolakan terhadap program dan 5) memberikan sumbangan dalam 

pemahaman proses phisikologi, sosial, politik, dalam pelaksanaan program serta 

faktor-faktor yang mempengaruhiprogram. 

2.2.9 Model Evaluasi program 
 

Model evaluasi merupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh para 

ahli evaluasi, atau tahap evaluasi. Selainitu ada ahli evaluasi yang membagi 

evaluasi sesuai dengan misi yang akan dibawakan dan kepentingan yang ingin 

diraih serat ada yang menyesuaikan dengan paham yang dianutnya disebut dengan 

disebut dengan pendekatan (widoyoko, 2013:172).  Banayak model evaluasi yang 

digunakan oleh para ahli evaluasi. (1) Goal Oriented Evaluasi Model, (2) Goal 

Free Evaluation Model, (3) Submatif  Formatif Evaluation Model,(4) Countennce 

Evaluation Model, (5) Responsive Evaluation Model (6) CSE-UCLA Evaluation 

model,  (7)  Cippevaluation  Model  Dan  (8)  Discrepancy  Model  (Suharismi 

 
Arikunto Dan Safrudin,2010:40). 

 
Penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP suatu model yang 

dikemukan oleh Stufflebeam. Dalam model ini menekankan pada contex, input, 

process,   product.   Evaluasi   contex   digunakan   untuk   mengevaluasi   segala 

kebutuhan awal program termasuk   tujuan dan analisis kebutuhan, berikutnya 

adalah evaluasi input yang mengevaluasi segala persiapan untuk pelaksanaan 

program.   Evaluasi   process   digunakan   untuk   mengevaluasi   proses   dimana 
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berjalannya suatu program dan yang terakhir adalah evaluasi product yang 

mengevaluasi hasil dari suatu program untuk kemudian diambil keputusan apakah 

program tersebut dilanjudkan, direvisi atau dihentikan. Model CIPP dapat 

mengevaluasi berbagai objek dan sala satunya adalah mengevaluasi sebuah 

program pembinaan seperti program pembinaan kempo. 

Dengan melakukan evaluasi program pembinaan prestasi   pada pengkab 

kempo Kabupaten Belu maka akan diketahui apa yang sebenarnya dan seharusnya 

dilakukan agar program dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Model CIPP pada prinsipnya konsisten dengan defenisi evaluasi program 

pendidikan yang di ajukan oleh komite tentang “tingkat untuk menggambarkan 

pencapain dan menyediakan informasi guna pengambilan keputusan alternatif” 

(Sukardi, 2009: 63). Model CIPP di susun dengan tujuan untuk melengkapi dasar 

pembuatan keputusan dalam evaluasi sistem dengan analisis yang berorientasi 

pada perubahan terencana. Batasan tersebut mempunyai tiga asumsindasar yaitu: 

1)      Menyatakan permintaan yang meminta jawaban dan informasi spesifik yang 

harus dicapai. 

2)      Memerlukan data yang relevan, untuk mendukung identifikasi tercapainya 

masing-masing komponen. 

3)      Menyediakan hasil informasi   yanghasil keberadaannya   di perlukan oleh 

para pembuat keputusan  peningkatan program pendidikan 

Evaluasi pogram adalah upaya untuk mengetahui efektifitas komponen 

program dalam mendukung pencapaian tujuan program. Dengen demikian, 

diketahui  hasil  dari  program  tidak  memuaskan  dapat  di  cari  mana  letak 
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kekurangannya atau komponen-komponen mana yang bekerja dengan tidak 

semestinya (Arikunto dan Abdur Jabar, 2009: 7). Pokok pikiran dari model CIPP 

menurut Roger Kauffman (1980), dapat dilihat dari pengertian evaluasi menurut 

Stufflebeam, yakni tokoh yang mecettuskan model CIPP, evaluasi menurut 

Stufflebeam (dalam Kauffman, 11980: 115)”evalution is the process of delineating 

obtaning and providing usefull information for judging decision alternatives” . 

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa model CIPP (contex, input 

process,, dan product) yakni merupakan model yang menekankan proses 

pengumpulan data, yang diperoleh. Proses ini dilaksanakan pada tiap tahap CIPP 

yakni contex, input, process,product. 

2.2.10  Pembinaan Olahraga Prestasi 
 

Pembinaan prestasi pada ujungnya bermuara pada pembinaan prestasi atlet 

untuk meraih kemenangan atau kejuaraan dalam pertadingan atau perlombaan 

olahraga. Untuk mencapai prestasi puncak di perlukan bakat, minat, motivasi dan 

pembinaan (sesuai dengan prinsip-prinsip latiahan yang baik) secara 

berkesinambungan  dalam  waktu  yang  relatif  lama.  Pada  olahraga  moderen 

prestasi yang tinggi tidak bisa dicapai oleh individu atau kelompok team secara 

sendiri tanpa keterlibatan orang lain sebagai pelatih atau pembinaanya. Ada 

beberapa kegiatan dasar yang dilaksanakan dalam proses pembinaan atlet untuk 

mencapai hasil pembinaan yang tinggi. Adapun kegiatan- kegiatan tersebut secara 

berurutan adalah sebagai berikut: permasalan, pembibitan, pemandu bakat, 

pembinaan sistem latihan. 
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Dengan adanya kecendrungan prestasi yang meningkat maka untuk 

berprestasi dan bersaing dengan yang lainnya dalam kegiatan olahraga prestasi 

harus dikembangkan kualitas fisik, teknik, fisiologis, dan sosial  yang dituntut 

olahraga tersebut. Interaksi antara pelatih dan atlet sangat tergantung pada 

komunikasi,  pelatih  harus  berkomunikasi  dengan   atletnya  untuk  mencapai 

interaksi pelatih dan atlet yang efektif (Toveli, 2009: 23). Untuk itu diperlukan 

suatu program pembinaan prestasi yang terencana dan terarah serta dilaksanakan 

secara berkesinambungan  (Subadjah, 2000: 86). Hal ini tergantung pada tingkat 

usia atlet, besar kecilnya cakupan masalah sebuah instutit. Perbedaan tahapan, 

karakter-karakter dan ciri tersebut bukan berararti setiap institusi berjalan dengan 

polanya sendiri-sendiri, kan tetapi merupakan sub-sub dari sebua pola pembinaan 

yang menyeluruh berskala nasional. Secara institusional prestasi olahraga yang 

tinggi  dapat  dibina  melalui  perkumpulan  atau  club  olahraga  atau  pusat-pusat 

latihan yang ada disekolah, kampus, instansi atau masyarakat. 

Institusi  lain  yang  lain  semestinya  berperan  dalam  membina  olahraga 

prestasi dan tidak langsung membina prestasi atlet adalah induk-induk organisasi 

olahraga, KONI dan pemerintah pusat melalui kantor menpora, depdiknas, 

pemerintah  daerah  beserta aparatur  terkait.  Hampir semua negara mempunyai 

sistem peminaan olahraga berdasarkan paramida. Sistem pembinaan berdasarkan 

paramida adalah pembinaan yang berjenjang dari lapisan bawah (pemasalan) 

kemudian dilanjudkan secara berkesinambungan ke lapisan tengah (pembibitan), 

terus berjenjang ke atas ke puncak paramida (pembinaan prestasi) (Soegijono, 

1999: 4). 
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Sistem pembinaan tersebut dibangun dengan target dan tujuan sebagai 

olahraga dari lapisan masal bawah , kemudian berlanjut pada lapisan tengah yang 

merupakan pembibitan, selanjutnya lapisan atas puncak tinggi pembinaan prestasi. 

Dilihat dari jenis olahraga dalam paramida tersebut, dari lapisan bawah sampai 

paling atas adalah olahraga tingkat tinggi (Ateng, 1993: 3). Jika dilihat dari umur, 

dalam sistem paramida terseut dapat dikelompokan pula yaitu: (1) tingkat 

pemasalan adalah untuk atlet pemula, usia 12 tahun dan prajunior  sampai dengan 

usia 16 tahun, (2)   jenjang pembibitan adalah untuk atlet-atlet senior   diatas 19 

tahun (Siregar, 1993: 16). 

2.2.11  Sistem Pembinaan Olahraga 
 
 

Sistem Pembinaan Olahraga Nasional adalah keseluruhan aspek olahraga 

yang saling terkait secara terencana, sitematis,  terpadu dan berkelanjutan sebagai 

suatu kesatuan yang meliputi   pengaturan, pendidikan, pelatihan, pengelolaan 

pembinaan,   pengembangan   dan   pengawasan   untuk   mencapai   keolahragaan 

nasional (UU SKN NO 3 tahun 2005 pasal 1 ayat 3). Pembangunan olahraga 

mencakup olahraga pendidikan, olahraga prestasi yang dilakukan melalui 

pembinaan dan pengembangan olahraga secara terencana (kemenpora 2010: 20). 

 

Sistem pembinaan yang dilakukan sering berupa sistem pembinaan olahraga 

berdasarkan paramida. Sistem pembinaan olahraga berdasarkan paramida adalah 

suatau pembinaan yang berjenjang dari lapisan bawah atau permasalan, kemudian 

dilanjutkan secara berkesinambungan pelapisan tengah atau pembibitan terus 

berjenjang ke atas puncak paramida atau pembinaan pretasi (Soegijono, 1999: 4). 

Pembinaan olahraga nasional berujuk pada UU SKN No 3 Pasal 21 Th 2005 yaitu: 
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Pemerintah dan pemerintah daerah wajib melakukan pemnbinaan dan 

pengembangan  olahragara  sesuai  kewenangan  dan  tanggung  jawabnya. 

Pembonaan dan pengembangan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 meliputi: 

pengolahragaan, ketenagaan, pengorganisasian, pendanaan, metode, sarana dan 

prasarana, serta penghargaan keolahragaan. Pembinaan dan pengembangan 

keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, 

pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi. Pembinaan dan 

pengembangan  keolahragaan  dilaksanakan  melalui  jalur  keluarga,  jalur 

pendidikan, daan jalur masyarakat yang berbaasis pada pengembangan olahraga 

untuk semua orang yang berlangsung sepanjang hayat. Pemerintah melakukan 

pembinaan dan pengembangan olahraga melalui penetapan kebijakan, penataran 

atau pelatihan, koordinasi, konsultasi, komunikasi, penyuluhan, pembimbing, 

kemasyarakatan, perintisan, penelitian, uji coba kompotisi, bantuan, pemudahan 

perizinan dan pengawasan (UU SKN No 3 Pasal 22 Tahun 2005). 

 

2.2.12  Komponen Pembinaan 
 

Pembinaan menurut kamus besar bahasa indonesia adapat diartikan sebagai 

usaha untuk memberi pengarahan dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan 

tertentu (Alwi,2002:124). J. Backer (2009:1) menyatakan “the importance of 

coaching is self-evident. Coaches are rensponsible for defoloping etletes,’ mental, 

physical, technical, and tactical abilities an in addition to all of these 

responsibilities, they are also expated to win”. Maksud dalam penelitian ini hal 

yang penting dalam pelatihan ini adalah percaya diri.dan pelaytih bertanggung 

jawab terhadap prekembangan mental, fisik, teknik, dan kemampuan taktik para 
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atlet aelain  itu juga mereka diharapkan untuk  membawa kemenangan.  Dalam 

suatu pembinaan ada tiga poin yaitu: proses, cara membina, pembaharuan, 

penyempurnaan, usaha tindakan dan kegiatan dilakukan secara struktur guna 

memperoleh hasil yang baik. 

1) Kebijakan Pemerintah 

 
Mengembangkan olahraga prestasi di Provinsi Nusa Tenggara Timur memang 

tidaklah mudah, karena persoalannya sangat kompleks dan menuntut komitmen 

tinggi dari setiap unsur yang terlibat di dalamnya dan hal-hal sangat berbeda 

dengan daerah yang lain. Di Negara-negara lain separti Amerika Serikat, Jerman, 

Rusia dan Eropa lainnya, olahraga sudah merupakan suatu kebutuhan bagi 

masyarakat, sehingga masyarakat sendiri yang mendirikan klub-klub dan masuk 

menjadi anggota pada perkumpulan-perkumpulan untuk melakukan aktifitas fisik, 

jadi olahraganya tumbuh dari bawah. Selanjutnya di Indonesia pengembangan 

olahraga prestasi haruslah dimulai dari atas dari pemimpin. Negara (kebijakan 

pemerintah pusat dan daerah) dan untuk mengembangkan masih harus melakukan 

negosiasi yang baik dengan pemerintah, sehingga anggaran yang dibutuhkan bisa 

disiapkan oleh pemerintah (Harzuki, 2003: 10). 

Suhantoro (Sukadiyanto, 2003:115) bahwa kini tibalah saatnya pemerintah 

kabupaten mengambil langkah pembaruan dan modernisasi pembinaan olahraga 

nasional. Sementara revolusi yang harus dilakukan tidak lagi defensif menerima 

laporan begitu saja dari induk organisasicabang olahraga, namun diperlukan 

tindakan yang leibih ofensif, agar pemerintah propinsi aktif dejak permassalan, 

pembibitan, pembinaan intensif, seleksi bibit atlet alit di dalam mempersiapkan 
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program  jangka  pendek  dan  jangka  menengah,  untuk  memenuhi  komitmen 

Daerah, Nasional, Internasional. Pendapat tersebut disimpulkan bahwa 

pengembangan olahraga prestasi di provinsi masi tergantung pada kebijakan 

pemerintah di tingkat provinsi dan dukungan dari masyarakat, kebijakan 

pemerintah dan dukungan masyarakat berupa penyediaan dana yang cukup pada 

Anggaran  Pendapatan  Belanja Daerah, sehingga proses pembinaan  atlet dapat 

berjalan secara sistematik, kontinyu dan berkesinambungan. 

2)      Pendanaan 

 
Pendanaan keolahragaan menjadi tanggungjawab bersama antar pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat. Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

mengalokasikan anggaran keolahragaan melaluai Anggaran Pendapatan dan 

Belanja   Negara   dan   Anggaran   Pendapatan   dan   Belanja   Daerah.   Sumber 

pendanaan  keolahragaan  dapat  diperoleh  dari  masyarakat  melalui  berbagai 

kegiatan berdasarkan ketentuan yang berlaku, kerja sama yang saling 

meguntungkan, bantuan luar negeri  yang tidak mengikat, hasil usaha industry 

olahraga, dan/atau sumber lain yang sah berdasarkan ketentuan perundang- 

undangan. 

Pengelolaan   dana   keolahragaan   dilakukan   berdasarkan   pada   prinsip 

keadilan,  efisiensi,  transparansi,  akuntabilitas  publik.  Dana keolahragaan  yang 

dialokasikan dari  pemerintahan  dan  pemerintah  daerah  dapat  diberikan  dalam 

bentuk  hibah  sesuai  dengan  peraturan  perundang-undangan.  Pengaturan  pajak 

bagi setiap orang yang memberikan dukungan dana untuk pembinaan dan 

pengembangan  keolahragaan  dilakukan  sesuai  dengan  ketentuan  perundang- 
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undangan  dalam  bidang  perpajakan.  Pendanaan  ini  sesuai  dengan  Unadang- 

 
Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. 

 
2.2.13  Pembinaan 

 
Merancang suatu program pembinaan olahraga memerlukan dana  yang 

todak sedikit . hal ini merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi, tanpa dana 

program   pembinaan   program   olahraga   tidak   akan   berjalan   dengan   baik. 

Pendanana  olahraga  dapat  diperoleh  melalui  sponsor-sponsor.  Dukungan  dana 

juga dapat diperoleh dari pemerintah daerah yang disalurkan pada organisasi yang 

menangani bidang olahraga seperti  Dispora, maupun KONI. 

Pendanaan kelahragaan menjadi tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pemerintah daerah,   dan masyarakat. Pemerintah dan pemerintah 

daerah  wajib  mengalokasikan  anggaran  keolahragaan  melalui  anggaran 

pendapatan   dan   belanja   negara   dan   anggran   pendapatan   daerah.   Sumber 

pendanaan keolahragaan ditentukan berdasarkan prinsip kecukupan dan 

keberlanjutan. Pengaturan pajak bagi setiap orang yang memberikan dukungan 

dana  untuk  pembinaaan  dan  pengembangan  keolahragaan  dilakukan  sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam bidang perpajakan. 

Pendanaan ini sesuai dengan Undang-Undang No 3 Tahun 2005 Tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional. 

 

2.2.13.1 Atlet 
 

Atlet pengolahraga adalah orang yang berolahraga dalam usaha 

mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial (UU RI No 3 tahun 2015 

tentang sisteem keolahragaan nasional bab 1 pasal 1 ayat 6). Pengolharaga yang 
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mengikuti pelatihan secara teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk 

mencapai prestasi disebut sebagai olahragawan (atlet). Atlet adalah orang yang 

mennjadi objek /sasaran dalam kegiatan pelatihan pada cabang olahraga yang 

ditekuni (widijoto, 2007). 

2.2.13.2 Organisasi 
 

Organisasi dalam hal ini adalah suatu badan yang mengelolah pembinaan 

olahraga   seperti   KONI   yang   membawahi   induk-induk   olahraga.   Kepada 

organisasi ini haus dilakukan pembinaan agar tetap berdiri sesuai dengan standar 

KONI. Organisasi sebagai suatu wadah yang terstruktur mengganbungkan 

sejumlah manusia bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu berdasrkan 

mekanisme kerja dan pembagian fungsi. Peran SDM sangat menetukan dalam 

mencapai tujuan organisasi tergantung dari orang-orang yang mentaur dan 

menyusunya. Suatau organisasi yang menganggap remeh SDM nya maka 

organisasi tersebut tidak akan mendapatkan hasil yang terbaik (Argasitma dalam 

Tulus 2011:58) 

Hasibuan dalam Orisatvyanto (2003: 11) mengatakan “orgnisasi ialah suatu 

system perserikatan formal, berstruktur dan terkoordinasi dari sekelompok yang 

bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Organisasi hanya merupakan alat 

dan wadah saja”. Pendapat lainnya “organisasi adalah struktur pembagian kerja 

dan struktur tata hubungan kerja antara sekelompok orang pemegang posisi yang 

bekerjasama secara tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan tertentu”. 

Ciri-ciri  pengorganisasian  menurut  Hasibuan  dalam  Orysatvyanto  (2003: 

 
12) adalah (1) tujuan organisasi itu jelas dan realistis, (2) pembagian kerja dan 
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hubungan pekerjaan antara unit-unit, sub sistem-sub sistem atau bagian-bagian 

harus baik dan jelas, (3) organisasi itu harus menjadi alat dan wadah yang efektif 

dalam mencapai tujuan, (4) tipe organisasi dan strukturnya harus sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan, (5) unit kerja (depertemen bagiannya) ditetapkan 

berdasarkan atas eratnya hubungan pekerjaan, (6) job description setiap jabatan 

harus jelas dan tidak tumpeng tindih boleh terlalu banyak, (7) rentang kendali 

setiap bagian harus berdasarkan volume pekerjaan dan tidak boleh terlalu banyak, 

(8) sumber perintah dan tanggung jawab harus jelas, melaluai jarak yang pendek, 

(9) jenis wewenang (authority) yang dimiliki setiap pejabat harus jelas, (10) 

mismanajemen  penempatan karyawan  tidak  ada,  (11) hubungan  antara  bagian 

dengan bagian lainnya jelas dan serasi, (12) pendelegasian wewenang harus 

berdasarkan job description karyawan, (13) deferensiasi, koordinasi, integrase dan 

sinchronisasi harus baik, (14) organisasi harus luwes dan fleksibel. 

 

Hasibuan   (2014:28)   mengatakan   bahwa   organisasi   terdiri   dari:   1) 

pengaturan yang berorientasi sasaran, orang-orang dengan tujuannya (Gosl 

Oriented Arangement), 2) orang-orang berinteraksi dalam kelompok (Psicosocial 

System), 3) orang dengan menggunakan pengetahuan dan teknik (Tecnological 

System), 4) interaksi kegiatan-kegiatan yang terstruktur serta orang-orang bekerja 

sama dalam hubungan-hubungan yang terpola (Struktur System). Keberadaan 

organisasi (organization) sebenanya setua sejarah peradaban manusia di muka 

buki. Sepanjang hidupnya manusia telah menggabungkan diri dengan orang lain 

untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi adala kelompok orang yang saling 

berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersama. Berdasarkan 
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defenisi tadi jelaslah bahwa suatu organisasi minimum mengandung tiga elemen 

yang saling berhubungan, yaitu: 1) sekelompok orang, 2) interaksi dan kerja sama, 

3) tujuan bersama. 
 

 

Organisasi dalam arti dinamis adalah suatu proses penetapan dan pembagian 

kerja yang akan dilakukan, pembatasan tugan dan kewajiban, otoritas dan 

tanggungjawab, serta penetapan hubungan diantara elemen organisasi. Organisasi 

dalam arti statis adalah suatu bagan dan struktur yang berwujud dan bergerak 

demi tercapainya tujuan bersama, dalam istilah lain sering disebut struktur 

organisasi. Jadi struktur organisasi adalah suatu perwujudan organisasi yang 

menunjukan hubungan  antara fungsi otoritas dan tanggung jawab  yang saling 

berinteraksi dari orang yang beri tugas dan tanggung jawab atas setiap atifitas 

(Siswanto BH dalam Winata, 2014: 35). 

Struktur organisasi adalah susunan atau hubungan antar bagian, komponen 

dan posisi dalam suatu perkumpulan. Strukur organisasi bertalian diantara 

pekerjaan dalam hubungan yang relative dan terdapat diantara pekerjaan dalam 

organisasi. Hubungan yang pasti tersebut timbuldari proses keputusan, yaitu: 1) 

pembagian kerja, 2) departementalisasi, 3) rentang kendali, 4) delegasi. 

Pokok pikiran penyatuan kembali tugas dan fungsi KONI dan KOI kedalam 

satu wadah organisasi Olahraga KONI tertera pada bagian VI tentang Tumpang 

Tindih Kewenangan pada bagian. Induk Bagian Cabang Olahraga tentang tugas, 

fungsi dan kewenangan induk cabang olahraga bahwa pembinaan dan 

pengembangan olahraga prestasi menjadi Tanggung jawaba induk organisasi 

cabang  olahraga,  organisasi  cabang  olahraga  tingkat  provinsi,  dan  organisasi 
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cabang olaharaga tingkat kabupaten/kota (Pokok Pikiran Penyatuan KONI-KOI 

 
versi 3, 2013: 4). 

 
2.2.13.3 Pengurus 

 
Pengurus adala kumpulan orang-orang diberi tugas untuk mennjalankan 

organisasi itu. Penguruslah yang nanti akan bertanggung jawab terhadap maju 

mundurnya organisasi.tata cara pemilihan pengurus serta tugas-tugas rincinya 

sudah ada dalam AD/ART. Kepada pengrus juga perlu melakukan pembinaan agar 

bisa menjadi pengurus yang bertanggung jawab akan tugas-tugasnya dan masi 

banyak unsur yang termasuk dalam organisasi seperti latihan, anggota, sarana 

prsaraanadan sebagainya. 

2.2.13.4 Pelatih 
 

Pelatih adalah orang yang berperan membantu atlet memantapkan 

penampilan serta meningkatkan seluruh potensinya, sehingga mampu berprestasi 

tinggi dalam cabang olahraganya (harsuki, 2003:374). Pelatih sangat berperan 

dalam menyusun dan   merencanakan suatu program sesuai kebutuhan, sehingga 

program yang dibuat tidak menyulitkan para atlet. 

2.2.13.5 Pendanaan 
 

Pendanaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan 

pembinaan dan pengembangan olahraga. Dengan adanya pendanaan berbagai 

kebutuhan atau hal yang berhubungan dengan pembinaan dan pengembangnan 

olahraga dapat dipenuhi dengan baik diantaranya adalah pengadaan sarana 

prasarana menggantikan fasilitas yang ada/rusak, pemeliharaan perbaikan sarana 

prasarana olahraga termasuk alat dan fasilitas lapangan, pendanaan pembinaan 
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dan pengembangan atlet mulai daeri perekrutan sampai dengan pemusatan latihan 

dan  ikut  serta  dalam  event-event  kejuaraan,  kesejahtraan  atlet,  pelatih  dan 

pengurus organisasi. 

2.2.14   Sarana Dan Prasarana 
 

Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dalam pembinaan 

prestasi olahraga, tanpa kelengkapan keduanya dapat dipastikan program latihan 

tidak akan berjalan dengan baik. Berbagai upaya penyediaan sarana dan prasarana 

bagi pembinaan prestasi di tingkat nasional maupun daerah merupakan bagian 

integral dari keberhasilan pembinaan prestasi olahraga. Starndar Keolaragaan 

Nasaional melalui Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan  Nasional  pasal  81  meliputi:  standar  kompetensi  tenaga 

keolahragaan, Standar isi program penataran/pelatihan tenaga keolahragaan, 

Standar  prasarana  dan  saran,  Standar  pengelolaan  organisasi  keolahragaan, 

Standar penyelenggaraan keolahragaan dan Standar pelayanan minimal 

keolahragaan. Standar nasional keolahragaan sebagaimana dimaksud harus 

ditingkatkan secara berencana dan berkelanjutan, standar nasional keolahraggan 

digunakan sebagai acuan pengembangan keolahragaan nasional, pengembangan, 

pemantauan dan pelaporan pencapaian standar nasional. Keolahragaan dilakukan 

oleh   pemerintah   dan   atau   lembaga   mandiri   berwenang   sebagai   bentuk 

akuntabilitas publik. Prasarana olahraga adalah tempat atau ruang termasuk 

lingkungan yang digunakan untuk kegiatan olahraga atau penyelanggaraan 

keolahragaan. Sarana olahraga adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan 

untuk kegiatan olahraga (UU SKN No 3 tahun 2005). 
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Harsuki (2003, 117) bahwa aspek sumber daya sarana-prasarana dalam 

olahraga dibagi menjadi dua yaitu: sumber daya materi dan sumber daya fasilitas. 

Sumber daya materi terdiri atas peralatan administrasi, kantor dan alat. Sumber 

daya fasilitas terdiri dari sarana olahraga (gedung/tempat latihan atlet), dan 

peralatan  kesehatan.  Kebutuhan  sarana-prasarana  perlu  memperhatikan  tiga 

faktor: 1) Kualitas; 2) Kuantitas; dan 3) Dana. Untuk sumber daya fasilitas terdiri 

dari: 1) Atlet; dan 2) Pelatih. 

 

Sarana dan prasaran untuk atlet terdiri atas,   pemondokan dan makanan 

yang baik dandekat dengan lokasi latihan, akses pada kesempatan pendidikan 

yang memadai, akses dengan transportasi mudah, akses dengan tempat kerja yang 

dekat, dukungan masyarakat, termasuk dukungan dari media. Untuk pelatih terdiri 

atas, akses terhadap sumber daya personil  yang cukup seperti asisten pelatih, 

manejer dan ahli sport medicine, akses pada fasilitas dan pelayanan untuk 

semuanya seperti ruang belajar, ruang latihan beban dan peralatannya (Harsuki, 

2003: 139) 
 

 
2.2.15  Dukungan Lingkungan 

 
Dukungan lingkungan meliputi lingkungan alam dan lingkugan sosial. 

Lingkungan alam terkait dengan segala sesuatu  yang berhubungan dengan alam 

di sekitar kita. Lingkungan alam dalam hal ini adalah tempat berlatih. Adapun 

lingkungan sosial yaitu sesuatu yang berhubungan interaksi antar sesutau dengan 

yang lain. Sukses tidaknya suatu kegiatan olahraga harus didukung oleh berbagai 

pihak, baik lingkungan pribadi, masyarakat, maupun pemerintah. Dukungan 

tersebut berupa dukungan moral maupun pendanaan.  Tanpa dukungan yang baik 
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dari  lingkungan  akan  menyulitkan  perkembangan  pembinaan  suatu  cabang 

olahraga. 

2.2.16  Kempo 

 

 

Gambar 2.1 Lambang Kempo 
 

 

Sejarah Singkat Kempo dan Perkembangannya di Indonesia ilmu bela diri 

tertua bersumber pada Zen Budhisme. “Perangilah Dirimu Sebelum Memerangi 

Orang Lain”. Banyak yang berkesimpulan bahwa ilmu bela diri kempo berasal 

dari daratan Tiongkok.  Namun anggapan seperti itu tidaklah semuanya benar. 

Kira-kira tahun 550 Masehi, pendeta Budha ke-28 yang bernama Dharma Taishi 

pindah dari tempat tinggalnya di Bharamon (India) ke daratan Tiongkok. Ia 

menetap  di  sebuah  kuil  yang  bernama  Siauw  Liem  Sie  atau  dikenal  dengan 

sebutan Shorinji yang terletak di Provinsi Kwa Nam. Dengan dilandasi ajaran 

Budha yaitu dilarang membunuh dan menyakiti, maka pada semua Kenshi 

(pemain/murid kempo) dilarang untuk menyerang terlebih dahulu sebelum 

diserang. Hal ini juga menjadi doktrin kempo yaitu “Perangilah Dirimu Sebelum 

Memerangi Orang Lain”. Selain itu organisasi kempo juga menggunakan lambang 

manji, yaitu semacam tanda swastika yang berputar ke kiri yang berarti kasih 

sayang  dan  kekuatan.  Dan  ini  sesuai  dengan  doktrin  Shorinji  yang  berbunyi 
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“Kasih  Sayang  Tanpa  Kekuatan  Adalah  Kelemahan,  Kekuatan  Tanpa  Kasih 

 
Sayang Adalah Kezaliman”. 

 
Doktrin tersebut mempengaruhi pula susunan teknik bela diri KEMPO 

sehingga gerakan tekniknya selalu dimulai dengan menghindar lalu menangkis 

baru kemudian membalas. Untuk itu kenshi diharuskan menguasai teknik Goho 

(keras) yang meliputi pukulan, tendangan, dan tangkisan. Dan juga teknik Juho 

(lunak)  yang  meliputi  bantingan,  lipatan-lipatan,  dan  kuncian.  Ajaran Shorinji 

Kempo terutama teknik Goho juga mempengaruhi seni bela diri di Okinawa yaitu 

Okinawate (kemudian dikenal dengan Karate). Sedangkan teknik Juho mempengaruhi 

seni bela diri Jiu-Jitsu, Aikido, dan Judo. 

Perkembangan Shorinji Kempo di Indonesia diawali dengan adanya 

mahasiswa Indonesia yang mendapat beasiswa untuk studi di Jepang. Mereka 

memanfaatkan waktu luang atau libur untuk belajar seni bela diri, seperti Karate, 

Judo, Jiu-Jitsu, dan juga Kempo. Salah satu mahasiswa tersebut bernama Utin 

Syahraz (kini almarhum). Kemudian beliau bersama kedua rekannya yang bernama 

Indra Kartasasmita dan Ginandjar Kartasasmita bertekad melahirkan suatu wadah yang 

bernama Perkemi (Persaudaraan Bela Diri Kempo Indonesia) pada tanggal 2 Februari 

1966. 

 
Kini Perkemi telah melahirkan ribuan kenshi yang tersebar di seluruh tanah 

air. Selain merupakan salah satu anggota Top Organisasi yang bernaung dalam 

wadah KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia), Perkemi juga menjadi 

anggota penuh dari Federasi Kempo sedunia atau WSKO (World Shorinji Kempo 

Organization) yang berpusat di Kuil Shorinji Kempo di kota Tadotsu, Jepang. 
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Kempo  merupakan  olahraga  seni  beladiri  yang  dikenal  dengan  agama 

Budha yaitu jangan membunuh dan menyakiti, maka semua kenshi (pemain/murid 

kempo) dilarang untuk terlebih dahulu sebelum diserang. Hal ini didasari kempo 

bahwa “ perangilah dirimu sebelum memerangi orang lain”. 

Adapun  sistem  kompetisi  kempo  yaitu:  embu  (performansi  teknik),  dan 

 
randori (perkelahian bebas). 

Nomor Pertandingan Embu yaitu: 

1)   Embu Beregu (Putra/Putri/Campuran) 

 
2)   Embu Pasangan(Putra/putri) 

 
Sistem pertandingan untuk embu berpasangan dapat diadakan 2 babak atau 

 
3 babak menurut jumlah pesertanya. Pasangan Embu terbaik pada babak 

penyisihan dan babak semifinal berhak maju ke babak final, sedangkan nomor 

Embu  beregu  hanya  dilangsungkan  dalam  2  babak.  Regu-regu  terbaik  dalam 

babak penyisihan berhak maju ke babak final. Dalam nomor embu, peserta 

diizinkan memilih jurus yang ditawarkan oleh panitia pertandingan sesuai dengan 

tingkat peserta. Batas waktu melakukan Embu untuk setiap peserta selama 1 1/2 

sampai 2 menit. Pada saat nomor Embu berlangsung, peserta diberikan isyarat 

tentang waktu yang sudah dijalaninya, karena dalam Embu dikenal hukuman 

denda. Peserta baik berpasangan atau beregu, yang mengalami kelebihan waktu 

10 detik saja akan didenda 1,5 nilai. Malah kalau terjadi kelebihan 3 menit peserta 

langsung dikenakan diskualifikasi. Namun, peserta Embu yang bertanding sampai 

di luar batas arena pertandingan tak dikenai denda. Untuk nomor Embu nilai 

tertingginya 100. 
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Nomor pertandigan randori (perkelahian bebas), pemenang nomor randori 

adalah peserta yang menggunakan teknik-teknik kempo, baik teknik go ho atau ju 

ho. Dalam teknik go ho, peserta harus menghasilkan pukulan atau tendangan yang 

hard contact dan memenuhi prinsip lima syarat serangan (atemi no gd yo ho) 

Tendangan/pukulan yang tidak tertangkis diberi nilai Ippon (10) atau dua kali nilai 

Waza Ari (5). Bila peserta kurang bersemangat (kiai), atau posisi kuda-kuda tak 

sempurna diberi nilai Waza Ari. Bila menggunakan teknik ju ho, harus menggunakan 

teknik kuncian (Katame). Bila sesudah berlangsung teknik ju ho terbukti peserta tak 

melakukan Katame, serangan selanjutnya hanya boleh diarahkan ke sasaran do, 

bukan ke muka atau kepala lawan. Bila peserta menggunakan serangan beruntun 

(Ren Geri) untuk menaklukan lawan sehingga terjatuh ia dapat ditetapkan sebagai 

pemenang Waza Ari. Kemenangan mutlak diberikan kepada salah seorang peserta 

(Mujokan Kachi) bila dalam pertandingan wasit utama menilai jalannya 

pertandingan tak seimbang. Bila terdapat perbedaan tingkat penguasaan teknik atau 

kekuatan, salah seorang peserta diberi kemenangan mutlak dengan nilai 15. Dalam 

pertandingan randori kelas yang di pertandingan sesuai umur yaitu kelas 30, 35, 

40, 45, 50, 55, 60, 65, dan seterusnya. 

 
2.2.17  Kerangka Berpikir 

 
Prestasi olahraga merupakan tolak ukur bahwa olahraga  yang dilakukan 

didaerah tersebut memiliki program pembinaan yang baik. Dengan program 

pembinaan yang baik  berjalan secara teratur dan terencana dapat menghasilkan 

atlet-atlet yang berperestasi dan bisa mengharumkan nama daerah di tingkat 

provinsi,   nasional   dan   bisa   juga   mengharumkan  nama  bangsa  di   tingkat 
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internasional.  Ditahun  2018  atlet  pengcab  kempo  Kabupaten  Belu  mengalami 

peningkatan medali, namun dalam perengkingan  masi Belum baik karena tidak 

sesuai dengan target yang ingin dicapai pengcab kempo  yaitu peringkat pertama. 

 
Banyak model evaluasi program pembinaan yang bisa dikembangkan 

diantaranya: 1) goal oriented evaluation model, dikembangkan oleh Tyler. 2) goal 

free   evaluation   model,   dikembangkan   oleh   Scriven.   3)   formatif   submatif 

evaluation model dikembangkan oleh Michael Sgriven. 4) countenance evaluation 

model dikembangkan oleh Stake. 5) responsive evalution model dikembangkan 

oleh   Stake.   6)   cse-ucla   evaluation   model.   7)   CIPP   evaluation   model 

dikembangkan oleh Astufflebean. 8) discrepancy model, dikembangkan oleh 

Provus. 

Model evaluasi program pembinaan yang dilakukan dengan menggunakan 

model CIPP evaluasi model. 

Elemen yang ada di CIPP program dapat diterapkan dalam berbagai bidang, 

dengan evaluasi program ini bisa mengetahui atau bisa mengevaluasi program 

pembinaan prestasi pengcab kempo Kabupaten Belu. Penelitian evaluasi program 

pembinaan  olahraga  pengcab  kempo  Kabupaten  Belu  menggunakan  model 

evaluasi CIPP contex, input, process dan product, yaitu dengan mengevaluasi visi, 

dan misi, latar belakang, tujuan program (contex),mengevaluasi rekrutmen atlet, 

pelatih saranap rasarana, pembiayaan (input), mengevaluasi pelaksanaan program 

latihan, koordinasi, dukungan masyarakat (process), dan mengevaluasi 

keberahasilan program itu sendiri dan kesejahtraan (product). 
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(Gambar 2.2 Kerangka Berpikir) 
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan pembahasan mengenai program pembinaan pengkab kempo Belu 

 
Nusa Tenggara Timur dapat di simpulkan bahwa: 

 
1) Pembinaan olahraga kempo yang di lakukan oleh pengkab kempo Belu NTT 

ini sesuai dengan countex program yaitu visi, misi latarbelakang, tujuan 

program. 

2) Pembinaan olahraga kempo yang di lakukan oleh pengkab kempo Belu NTT 

ini terlihat dari input program telah memiliki sumber daya manusia (SDM) 

yang baik dan berkualitas, didukung tersedianya sarana prsarana yang 

berstandar nasional namun keterbatasnya dana yang membuat prestasi masi 

menurun. 

3) Pembinaan olahraga kempo yang di lakukan oleh pengkab kempo Belu NTT 

ini dilihat dari process program yang terdiri dari aspek pelaksanaan program 

latihan telah berjalan dengan baik, tahapan pelaksanaan program latihan telah 

dilaksanakan oleh pelatih, serta ada dukungan dari masyarakat tugas pokok 

dan fungsi pengurus berjalan dengan baik sehingga muda berkoordinasi 

dengan berbagai pihak. 

4) Pembinaan olahraga kempo yang di lakukan oleh pengkab kempo Belu NTT 

ini dilihat dari product program adalah hasil yang di capai oleh para atlet, 

pelatih  dan  pengurus  masih  belum  sesuai  terget  yang  di  inginkan  oleh 
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pengkab kempo Belu NTT. Adapun kesejahtraan para atlet, dan pelatih masih 

belum  cukup. 

5.2 Implikasi 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi sebagai berikut: 

 
1) Dapat  memberikan  masukan  kepada  pihak  yang  berkepentingan  dalam 

memajukan sistem pembinaan dan meningkatkan prestasi pengkab kempo 

Belu NTT. 

2)   Dapat berperan sebagai bahan koreksi untuk pengurus pengkab kempo Belu 

 
NTTsehingga prestasi yang diharapkan tercapai. 

 
5.3 Saran 

 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembehasan  dapat  di  ajukan  beberapa 

rekomendasi atau saran yaitu: 

1) Pengelola  pengurus,  pelatih,  atlet  pengkab  kempo  Belu  NTT  harus  aktif 

dalam mengelola sarana prasarana yang diberikan oleh pemerinta dalam hal 

pemeliharaan untuk menjaga sarana prasarana agar tetap bagus sehingga bisa 

terus dipakai untuk latihan. 

2) DINPORA  memberikan  kesempatan  kepada  pelatih  mengikuti  penataran 

sehingga sumber daya manusia lebih baik lagi. 

3) Adanya reward yang di janjikan kepada atlet agar dapat mendorong mental 

bertanding manjadi lebih baik. Sehingga atlet merasa dihargai atas 

pengorbanannya. 
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No Indikator Sub 

indikator 

Butir pertanyaan 

1. Evaluasi 

konteks/countex 

Latar 

belakang 

1.   Sejak       kapan        berdirinya 

Pengkab Kempo di kabupoaten 

Belu Nusa Tenggara Timur? 
 

2. Apa yang melatar belakangi 

berdirinya Pengkab Kempo di 

kabupaten  Belu Nusa Teggara 

Timur? 
 

3. Apakah  adanbya  persyratan 

berdirinya Pengkab Kempo 

dikabupaten Belu NTT.? 
 

4. Berapa jumlah ke anggotaan 

pengkab kempo di kabupaten 

belu  NTT?,  dan  dan  apa saja 

tugas pokok dari masing- 

masing anggota? 
 

5. Apa  saja  tujuan  program 

pembinaan Prestasi Kempo di 

Kabupaten Belu Ntt 

  Tujuan 

program 

1.Apa saja tujuan program pembinaan 

pengkab  ksbuipsten belu NTT? 

  Visi        dan 

misi 

1.Apa visi dan misi pengkab kempo di 

kabupaten belu NTT? 
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2. Input/mmasukan Rektutmen 

pelatih 

1.   Selama anda menjadi pengurus 

berapa orang yang melatih di 

pengkab kempo kabupaten belu 

NTT? 
 

2. Apakah ada syrat-syarat yang 

sudah ditentukan oleh pengurus 

untuk merekrut        pelatih 

dikabupaten Belu NTT? 

Rekrutmen 

Atlet 

1.   Bagaimana    rekrutmen    atlet 

kempo    di    kabupaten    belu 

NTT? 
 

2.   Apa saja persyratan yang perlu 

di  perhatikan  oleh atlet  untuk 

dapat masuk di kempo 

kabupaten belu NTT? 
 

3. Apakah    penerimaan    atlet 

dilakukan setiap bulan atau 

tahun dikabupaten belu NTT? 
 

4.   Apakah rekrutmen atlet sudah 

ditentukan jumlahnya? Jika ada 

berapa jumlahnya? 

Dana 1.   Apakah ada sumber dana untuk 

melaksanakan program 

pembinaan prestasi pengkab 

kempo di kabupaten belu NTT? 
 

2. Bagaiman  pengelolaan  dana 

yang ada pada pengkab kempo 

kabupaten belu NTT? 

Sarana    dan 

prasarana 

1.   Apakah sarana prasarana yang 

ada pada pengkab kempo 

kabupaten belu NTT sudah 

terpenuhi? 
 

2. Apakah sarana prasaran yang 

digunakan   di pengkab kempo 

kabupaten belu NTT? 
 

3.   Apakah  ada  sarana  prasarana 
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   yang     kurang     atau     media 

pendukung yang ada dipengkab 

kempo kabupaten belu NTT? 
 

4.   Apakah      ada      pemeliharaan 

sarana, prasarana? 

3. Process/proses Program 

latihan 

1.   Apakah terdapat jadwal latihan 

di  pengkab  kempo  kabupaten 

belu NTT? 
 

2. Apakah     program     latihan 

terstruktur dengan baik? 
 

3. Apakah    pengrurus    selalu 

melakukan persiaan khusus 

ketika mnghadapi event? 
 

4.   Hambatan-hambatan  apa  yang 

di jumpai dalam melaksanakan 

program latihan? 
 

5. Apakah      pengrus      selalu 

melakukan kontrol tehadap 

pelaksanaan program latihan? 

Koordinasi 1.      Bagaimana   koordinasi    antara 

pemerintah, pengurus, pelatih, 

orang   tua   alet   seta   instansi 

terkait di Pengkab Kempo 

Kabupaten NTT? 
 

2. Apakah   ada   kesulitan   ketika 

koordinasi dengan pihak 

pengurus, pelatih, atelet, orang 

tua atlet? 

4. Product/Hasil Prestasi 1.   Berapa medali yang diperoleh 

setiap tahunya? 
 

2. Apakah prestasi setiap tahun 

mengalami peningkatan atau 

justru menurun? 
 

3.   Prestasi  apa  saja  yang  telah 

diraih   atlet   Pengkab   Kempo 
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   kabupaten      Belu            Nusa 

Tenggara Timur? 

Kesejahtraan 1.   Bagaimana             kesejahtraan 

pelatih, atlet, dan tenaga 

penunjang di Pengkab kempo 

kabupaten Belu NTT.? 
 

2.   Dalam waktu brapa lama honor 

yang diterima oleh pelatih? 

Apakah perbulan? 
 

3. Apakah honor yang diberikan 

pada pelatih,  atlet,  dan  tenaga 

penunjang sesuai dengan 

harapan? 
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Panduan Wawancara Pelatih Pengkab Kempo Kabupaten Belu NTT 

Nama               : Joakim Sakera SST 

Jabatan           : Pelatih 
 

Hari tanggal    :18 Juni 
 

No Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan 

1. Evaluasi 

konteks/countex 

Latar belakang 1. Sejak kapan berdirinya pengkab 

kempo di kabupoaten Belu Nusa 

Tenggara Timur? 
 

2. Apa   yang   melatar   belakangi 

berdirinya pengkab kempo di 

kabupaten belu nusa teggara 

timur? 
 

3. Apakah    adanbya    persyratan 

berdirinya pengkab kempo 

dikabupaten belu NTT.? 
 

4. Berapa   jumlah   ke   anggotaan 

pengkab kempo di kabupaten 

belu NTT?, dan dan apa saja 

tugas pokok dari masing-masing 

anggota? 
 

5. Apa     saja     tujuan     program 

pembinaan prestasi kempo di 

Kabupaten Belu NTT? 

Tujuan 

program 

1.  Apa     saja     tujuan     program 

pembinaan Pengkab  kabuipsten 

belu NTT? 

Visi dan misi 1.  Apa   visi   dan   misi   pengkab 

kempo    di    Kabupaten    Belu 

NTT? 

2. Input/masukan Rekrutmen 

pelatih 

1. Selama anda menjadi pengurus 

berapa orang yang melatih di 

pengkab kempo kabupaten belu 

NTT? 
 

2. Apakah  ada  syrat-syarat  yang 

sudah ditentukan oleh pengurus 
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   untuk        merekrut        pelatih 

dikabupaten belu NTT? 

Rekrutmen 

atlet 

1. Bagaimana     rekrutmen     atlet 

kempo di kabupaten belu NTT? 
 

2. Apa saja persyratan yang perlu 

di perhatikan oleh atlet untuk 

dapat  masuk  di  kempo 

kabupaten belu NTT? 
 

3. Apakah       penerimaan       atlet 

dilakukan   setiap   bulan   atau 

tahun dikabupaten belu NTT? 
 

4. Apakah  rekrutmen  atlet  sudah 

ditentukan jumlahnya? Jika ada 

berapa jumlahnya? 

Dana 1.  Apakah ada sumber dana untuk 

melaksanakan program 

pembinaan prestasi pengkab 

kempo di kabupaten belu NTT? 
 

2. Bagaiman   pengelolaan   dana 

yang ada pada pengkab kempo 

kabupaten belu NTT? 

Sarana        dan 

prasarana 

1.   Apakah sarana prasarana yang 

ada pada pengkab kempo 

kabupaten belu NTT sudah 

terpenuhi? 
 

2. Apakah sarana prasaran yang 

digunakan   di Pengkab Kempo 

Kabupaten Belu NTT? 
 

3.   Apakah  ada  sarana  prasarana 

yang kurang atau media 

pendukung yang ada dipengkab 

kempo kabupaten belu NTT? 
 

4. Apakah    ada   pemeliharaan 

sarana, prasarana? 

3. Process/proses Program 

latihan 

1. Apakah terdapat jadwal latihan 

di  pengkab  kempo  kabupaten 
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   belu NTT? 

 

2. Apakah       program       latihan 

terstruktur dengan baik? 
 

3. Apakah       pengrurus       selalu 

melakukan persiaan khusus 

ketika mnghadapi event? 
 

4. Hambatan-hambatan  apa  yang 

di jumpai dalam melaksanakan 

program latihan? 
 

5. Apakah        pengrus        selalu 

melakukan kontrol tehadap 

pelaksanaan program latihan? 

Koordinasi 1.   Bagaimana   koordinasi   antara 

pemerintah, pengurus, pelatih, 

orang tua alet seta instansi 

terkait di pengkab kempo 

kabupaten NTT? 
 

2. Apakah ada kesulitan ketika 

koordinasi dengan pihak 

pengurus, pelatih, atelet, orang 

tua atlet? 

4. Product/hasil Prestasi 1.   Berapa  medali  yang  diperoleh 

setiap tahunya? 
 

2. Apakah prestasi setiap tahun 

mengalami peningkatan atau 

justru menurun? 
 

3.   Prestasi  apa  saja   yang  telah 

diraih atlet pengkab kempo 

kabupaten Belu  Nusa Tenggara 

Timur? 
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Panduan Wawancara Atlet Pengkab Kempo Kabupaten Belu NTT 

Nama                     : Afri Kapitan 

Jabatan                 : Atlet 
 

Hari tanggal         :14 Juni 
 
 

 

No Indikator Sub indikator Butir pertanyaan 

1. Evaluasi 

konteks/countex 

Latar belakang 1. Dari     umur     brapa     anda 

menjadi seorang atlet di 

pengkab kempo kabupaten 

Belu NTT? 
 

2. Kapan   anda   menjadi   atlet 

pengkab kempo kabupaten 

Belu NTT? 
 

3. Berapa jumlah ke anggotaan 

pengkab kempo kabupaten 

Belu NTT? 
 

4. Apa   saja   tujuan   program 

pembinaan prestasi kempo 

kabupaten Belu NTT? 

Tujuan program 1.   Apa   saja   tujuan   program 

pembinaan pengkab kempo 

kabupaten Belu NTT? 

Visi dan misi 1.    Apa visi dan misi pengkab 

kempo  di  kabupaten  Belu 

NTT? 

2. Input/masukan Rekrutmen pelatih 1.    Selama  anda  menjadi  atlet 

berapa orang  yang melatih 

di  pengkab  kempo 

kabupaten belu NTT? 
 

2. Apakah    ada    syrat-syarat 

yang sudah ditentukan oleh 

pengurus untuk merekrut 

pelatih    dikabupaten    belu 
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   NTT? 

Dana 1.    Apakah  ada  sumber  dana 

untuk melaksanakan 

program pembinaan prestasi 

pengkab  kempo  di 

kabupaten belu NTT? 
 

2. Bagaiman pengelolaan dana 

yang ada pada pengkab 

kempo  kabupaten  belu 

NTT? 

Sarana               dan 

prasarana 

1.    Apakah   sarana   prasarana 

yang ada pada pengkab 

kempo kabupaten belu NTT 

sudah terpenuhi? 
 

2. Apakah    sarana    prasaran 

yang digunakan  di pengkab 

kempo  kabupaten  belu 

NTT? 
 

3. Apakah        ada        sarana 

prasarana yang kurang atau 

media pendukung yang ada 

dipengkab   kempo 

kabupaten belu NTT? 
 

4. Apakah  ada  pemeliharaan 

sarana, prasarana? 

3. Process/proses Program latihan 1.    Apakah    terdapat    jadwal 

latihan  di  pengkab  kempo 

kabupaten belu NTT? 
 

2. Apakah    program    latihan 

terstruktur dengan baik? 
 

3. Apakah   pengrurus   selalu 

melakukan persiaan khusus 

ketika mnghadapi event? 
 

4. Hambatan-hambatan      apa 

yang di jumpai dalam 

melaksanakan         program 
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   latihan? 

 

5. Apakah     pengrus     selalu 

melakukan kontrol tehadap 

pelaksanaan   program 

latihan 

Koordinasi 1. Bagaimana koordinasi antara 

pemerintah,   pengurus, 

pelatih, orang tua alet seta 

instansi terkait di pengkab 

kempo kabupaten NTT? 
 

2. Apakah ada kesulitan ketika 

koordinasi dengan pihak 

pengurus,  pelatih,  atelet, 

orang tua atlet? 

4. Product/hasil Prestasi 1. Berapa        medali        yang 

diperoleh setiap tahunya? 
 

2. Apakah prestasi setiap tahun 

mengalami peningkatan atau 

justru menurun? 
 

3. Prestasi  apa saja  yang  telah 

diraih atlet pengkab kempo 

kabupaten Belu      Nusa 

Tenggara Timur? 

kesejahtraan 1. Bagaimana         kesejahtraan 

pelatih, atlet, dan tenaga 

penunjang di pengkab kempo 

kabupaten belu NTT.? 
 

2. Dalam   waktu   brapa   lama 

honor yang   diterima   oleh 

pelatih? Apakah perbulan? 
 

3. Apakah honor yang diberikan 

pada pelatih, atlet, dan tenaga 

penunjang sesuai dengan 

harapan? 
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Panduan Wawancara Orant Tua Atlet Pengkab Kempo Kabupaten Belu Ntt 
 

Nama                 : florentina M, Klau 
 

Jabatan             : Orant Tua Atlet 
 

Hari tanggal     :16 Mei 
 
 

 

No. Indikator Sub 

Indikator 

Butir Pertanyaan 

1. Evaluasi 

konteks/countex 

Latar 

belakang 

1.    Apakah anda memberikan izin 

kepada anak anda untuk 

menekuni olahrga kempo di 

pengkab kabupaten Belu NTT? 
 

2. Apakah      anda      mengetahui 

struktur pengurus     Pengkab 

Kempo kabupaten Belu NTT? 
 

3. Apakah      anda      mengetahui 

Pengkab Kemppo Belu di 

dukung oleh    mayrakat    dan 

pemerintah? 

Tujuan 

program 

1.    Apa     saja     tujuan     program 

pembinaan    pengkab    kempo 

kabupaten Belu NTT? 

Visi dan misi 1.    Apa   visi   dan   misi   pengkab 

kempo di kabupaten belu NTT? 

2. Input/masukan Rekrutmen 

pelatih 

1.    Selama    anda    menjadi    atlet 

berapa orang yang melatih di 

pengkab kempo kabupaten belu 

NTT? 
 

2. Apakah  ada  syrat-syarat  yang 

sudah ditentukan oleh pengurus 

untuk merekrut        pelatih 

dikabupaten belu NTT? 

 

 
Dana 

1.    Apakah ada sumber dana untuk 

melaksanakan program 

pembinaan prestasi pengkab 

kempo di kabupaten belu NTT? 
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   2.    Bagaiman    pengelolaan    dana 

yang ada pada pengkab kempo 

kabupaten belu NTT? 

Sarana      dan 

prasarana 

1.   Apakah  sarana  prasarana  yang 

ada pada pengkab kempo 

kabupaten belu NTT sudah 

terpenuhi? 
 

2. Apakah sarana prasaran yang 

digunakan   di pengkab kempo 

kabupaten belu NTT? 
 

3.   Apakah   ada  sarana  prasarana 

yang kurang atau media 

pendukung yang ada dipengkab 

kempo kabupaten belu NTT? 
 

4. Apakah    ada    pemeliharaan 

sarana, prasarana? 

3. Process/proses Program 

latihan 

1.    Apakah terdapat jadwal latihan 

di  pengkab  kempo  kabupaten 

belu NTT? 
 

2. Apakah       program       latihan 

terstruktur dengan baik? 
 

3. Apakah       pengrurus       selalu 

melakukan persiaan khusus 

ketika mnghadapi event? 
 

4. Hambatan-hambatan  apa  yang 

di jumpai dalam melaksanakan 

program latihan? 
 

5. Apakah        pengrus        selalu 

melakukan kontrol tehadap 

pelaksanaan program latihan 

 

 
Koordinasi 

1.    Bagaimana   koordinasi   antara 

pemerintah, pengurus, pelatih, 

orang   tua   alet   seta   instansi 

terkait di pengkab kempo 

kabupaten NTT? 
 

2. Apakah   ada   kesulitan   ketika 

koordinasi       dengan       pihak 
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   pengurus, pelatih, atelet, orang 

tua atlet? 

4. Product/hasil Prestasi 1.    Berapa  medali  yang  diperoleh 

setiap tahunya? 
 

2. Apakah  prestasi  setiap   tahun 

mengalami peningkatan atau 

justru menurun? 
 

3. Prestasi   apa  saja   yang  telah 

diraih atlet pengkab kempo 

kabupaten Belu  Nusa Tenggara 

Timur? 

Kesejahtraan 1.    Bagaimana             kesejahtraan 

pelatih, atlet, dan tenaga 

penunjang di pengkab kempo 

kabupaten belu NTT.? 
 

2. Dalam waktu brapa lama honor 

yang diterima oleh pelatih? 

Apakah perbulan? 
 

3. Apakah  honor  yang  diberikan 

pada pelatih, atlet, dan tenaga 

penunjang sesuai dengan 

harapan? 
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Transkip  Wawancara  Dengan  Pengurus  Pengkab  Kabupaten  Belu  Nusa 

Tenggara Timur. 
 

Sumber informasi     : Dr. Krisdianto P. Lainy 

Tempat                    : Sekretariat pengkab 

Hari/tanggal           : Selasa, 18 juni 2019 

Waktu                     : 15:00 witeng 
 

Pada hari/tanggal selasa 18 juni 2019, peneliti ke sekretariat pengkab kempo 

kabupaten Belu NTT menumui pengurus pengkab. Peneliti mulai melakukan 

wawancara sesuai dengan latar belakang,visi dan misi yaitu Sejarah singkat 

pengkab   kempo di kabupaten belu, berdirinya pengkab di kabupaten belu pada 

tahun  1993  yang  didirikan  oleh  sinpai  Emanuel     Makaraek,  yang  melatar 

belakangi berdirinya kempo belu sesuai dengan amanah sinpai Bernabas Juru 

Mana yang menginginkan kempo di NTT harus ada di setiap kabupaten Kota jadi 

sinpai Emanuel Makaraek telah menyelesaikan pendidikan dan mebuka shorinji 

kempo di kabupaten belu sesuai dengan amanah Sinpai Bernabas Juru Mana. 

Ditanya lanju mengenai visi misi pengkab kempo Visi dan misi masi tetap 

mengikuti moto shorinji kempo shodozin (induk) “Kasih Sayang Tanpa Kekuatan 

Adalah Kelemahan, Kelemahan Tanpa Kasih Sayang Adalah Kezaliman”. Ditanya 

mengenai tujuan program pembinaan prestasi adalah Membangkitkan daya saing 

atlet kabupaten belu   untuk   berprestasi di salasatu cabang olahraga khususnya 

olahraga kempo karena dalam kejuaraan terakhir  yang telah di ikuti olahraga 

kempo atapun olahraga seluruhnya, kempo selalu mendapatkan   pringkat II 

(umum).  Dan  juga  mengembangkan  atlet  untuk  mengikuti  kejuaraan  baik 

kejuaraan   daerah, maupun nasional, dan internasional. Ditanya lebih lanjud 

menegnai AD/RT beliau menjawab selama ini ketika mau membawa atlet dana 

dari pemerintah kabupaten belu. Dintanya mengenai pengelolan dana di pengkab 

beliau menjawab biasanya kita akan mengajukan RAB sesuai kuota kebutuhan 

kita dan diajukan ke pemda untuk menyetujui, biasanya kebtuhan-kebutuhan yang 

kita belanja itu sesua dengan keperluan persiapan pertandingan seperti do, 

hansklop, pancing bet, dan alat-alat yang lain sesuai kebutuhan. Ditanya mengenai 

sarana prasarana pengkab kempo belu NTT beliau menjawab untuk sementara 
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pemerinta mengijinkan gedung GOR untuk tempat latihan sekaligus sekretariat 

pengkab kempo dan sarana prasarana pemerintah perlu dikembangkan lagi karna 

masi banyak kekurangan contohnya do itu masi menggunakan yang lama kalo do 

yang skrang sudah beda dan itu lebih empuk dan nyaman untuk di pake atlet.. 

Ditanya  mengenai  pemeliharaan  sarana  prasarana  tidak  ada,  juga  dari  pemda 

belum menyetujui sarana prasarana karena dana untuk kegiatan saja masi kurang. 

Ditanya mengenai perekrutan pelatih beliau menjawab untuk seleksi pelatih  saat 

ini di pengkab belu belum ada syrat-syarat resmi tetapi kita mengikuti pedoman 

dari pengprov yaitu dari I kyu sampe dengan I dan sudah bisa di angkat menjadi 

pelatih,  namun  peraturan  baru sekarang dari  pengprov seorang pelatih,  wasit, 

harus punya sertifikasi, yang mengikuti sertifikasi untuk saat ini ada 4 orang 

pelatih sekaligus wasit ada 4 (orang). Selanjudnya ditanya mengenai seleksi atlet 

beliau menjawab proses seleksi atlet yaitu dari dojo masing-masing mengirimkan 

kenshi atau siswanya untuk mengikuti seleksi  dasar  yaitu daya tahan,  teknik, 

kecepatan, ketepatan didalam menyerang maupun bertahan,  di dojo induk yang 

bertempaat langsung di gor sebelum ada kejuaran misalnya Popda, Porprov, dan 

event lainya yang diselenggrakan oleh pengkab dan Dispora. Dr. Krisdianto juga 

menjelaskan  dalam  perekrutan  atlet-atlet  belum  ada  aturan  resmi  di  pengkab 

kempo belu, setiap tahun ada evan jadi di saat itupun dilihat atlet apakah atlet 

tersebut bisa masuk dalam kategori atau tidak, dilahat dari fisik teknik dan lain- 

lain sesuai kriteria kelas bertanding.. Hasil wawancara selanjudnya mengenai 

pelaksanaan  program  latihan  dikatakan  oleh  dr.  Krisdianto    bahwa  program 

latihan  adalah  program  latihan  3  bulan  sebelum  kejuaraan  sudah  melakukan 

latihan 2 minggu pertama maltih kekuatan fisik artinya kita melatih   kekuatan 

fisik   baik   tangan   maupun   kaki,   kemudian   memperhatikan   performa   atlet 

dilapangan dan mental dilapagan ini yang sangat penting sekali,setelah itu masuk 

minggu ke tiga kita melatih teknik setiap kali tese minimal 30 menit untuk 

melakukan pemanasan untuk mepertahankan endurance di saat pertadingan 

sehingga atlet tetap fit. Selanjudnya dintanya jadwal latihan   1 minggu 4 kali 

latihan mulai dari senin, rabu, sabtu dan minggu, untuk latihan tese dilakukan 

setiap hari selama 3 bulan menyongsong kejuaraan. Konsumsi atlet di saat tese 
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dilihat dari anggaran kalo mencukupi kita ambil dari anggaran tetapi biasanya 

swadaya  baik  dari  orang  tua  atau  pelatih.  Selanjudnya  ditanya  menegenai 

persiapan khusus untuk mengadapi kejuaraan beliau menjawab biasanya kalo ada 

iven itu di informasikan 3 bulan sebelum pertandingan, tetapi dari pengkab sendiri 

biasanya 5 bulan sebelum pertandigan itu suda menggriring atlet ke program tese. 

Selanjudnya ditanya kekurangan atau hambata-hambatan dalam kepengrurusan 

pengkab kempo beliau menjawab oalhraga kempo ini beda dengan olahraga lain 

ivent juga masi kurang jadi untuk masalah-masalah keuangan juga masi kurang, 

dari pemda memang mensuport tapi belum maksimal, untuk pengurus pengkab ini 

ada 50 orang   banyak tidak aktif karena banyak pekerjaan dan mempunyai 

kesibukan masing-masing, untuk malatih atlet saja kita tidak di gaji tapi karna 

hobi dan besiknya juga,   kalo di olahraga  lain  itu digaji tapi kalo di kempo 

khusnya pengkab belu itu tidak digaji. Selanjudnya ditanya mengenai kelebihan 

pengkab ini walaupun sarana prasarana yang kurang atau dengan kesejahtraan 

pengrurus, pelatih yang tidak sama dengan olahraga lain, selain kempo akan tapi 

kempo selalu mendapatkan prestasi baik di tingkat provinsi maupun kabupaten. 

Selanjudnya ditanya mengenai dukungan dari pemerintah beliau menjawab untuk 

skarang  ini  dukungan  dari  pemerintah  sudah  bagus  yang  pertama  pemerintah 

sudah terbuka melihat prestasi disebuah kabupaten ini olahraga sala satu bagian 

dan yang kedua dengan adanya dukungan dana ini kita sangat berterimakasih 

kepada pemda, dan untuk penghargaan buat atlet juga masi kurang khususnya 

pemda dan skarang kita lagi usulkan ke pemda agar kesejahtraan atlet pengkab ini 

bisa diberikan penghargaan beupa beasiswa ataupun pengharagaan lainnya, kalau 

dari pengprov banyak yang atlet suda mendapatkan penghargaan berupa rumah, 

beasiswa sekolah   dan lain-lain. Selanjudnya ditanya mengenai atlet yang 

mengikuti kejuaraan dan mendapatkan hasil juarah apakah atlet tersebut 

mendaptkan  hadiah  langsung  beiau  menjawab  dari  kejuaraan  yang 

diselenggarakan mereka diberikan langsung hadia dari   penyelenggaraan ivent 

tersebut. Kemudian dari pengkab mendapatkan anggaran pertandingan tersebut 

akan membagikan lagi kepada atlet misalnya dana dari RAB 100 juta itu 50 

dibagikan kepada atlet dan sisanya persiapan utnuk pengembangan atlet untuk 
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kesejahtraan pengurus pelatih itu sisa dari 50 juta dari atlet itu akan diberikan 

kepada pelatih dan pengrus, koordinasi pemerintah dengan pengkab ini duluhnya 

dengan  dinas  pendidikan  tapi  skrang  suda  melalui  KONI  baru  ke  dinas 

pendidikaan  dan  olahraga  (PPO).  Pandangan  masyaraktat  terhadap  pengkab 

dilihat dari hasil porprov itu orang tua atlet ataupun kenhsi(siswa) sangat 

mendukung anak-anak.untuk prestasi pengkab belu ini selalu ada setiap kali 

mengikuti  kejuaran  itu  setiap  kelas  bertading  baik  dari    randori  (perkelahian 

bebas) atau embu (ataraksi jurus) itu selalu ada hasil kemenangan. Selanjudnya 

Konsumsi atlet di saat latihan dilihat dari anggaran kalo mencukupi kita ambil 

dari anggaran tetapi biasanya swadaya baik dari orang tua atau pelatih. 
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Transkip  Wawancara  Dengan   Pelatih   Pengkab  Kabupaten  Belu  Nusa 

Tenggara Timur. 
 

Sumber informasi    : Joachim Skera SST 

Tempat                    : GOR kabupaten belu 

Hari/tanggal             : Kamis, 14 juni 2019 

Waktu                      : 15:00 witeng 
 
 

 
Pada hari/tanggal    rabu  14  juni  2019,  peneliti  ke GOR  kabupaten belu 

kempo kabupaten Belu NTT menumui pelatih kempo, Peneliti mulai melakukan 

wawancara sesuai dengan latarbelakang, visi dan misi yaitu Sejarah singkat 

pengkab   kempo di kabupaten belu, berdirinya pengkab di kabupaten belu pada 

tahun  1993  yang  didirikan  oleh  sinpai  Emanuel     Makaraek,  yang  melatar 

belakangi berdirinya kempo belu sesuai dengan amanah sinpai Bernabas Juru 

Mana yang menginginkan kempo di NTT harus ada di setiap kabupaten Kota jadi 

sinpai Emanuel Makaraek telah menyelesaikan pendidikan dan mebuka shorinji 

kempo di kabupaten belu sesuai dengan amanah Sinpai Bernabas Juru Mana. 

Ditanya lanju mengenai visi misi pengkab kempo Visi dan misi masi tetap 

mengikuti moto shorinji kempo shodozin (induk) “Kasih Sayang Tanpa Kekuatan 

Adalah Kelemahan, Kelemahan Tanpa Kasih Sayang Adalah Kezaliman”. 

 

Ditanya mengenai perekrutan pelatih beliau menjawab untuk seleksi pelatih  saat 

ini di pengkab belu belum ada syrat-syarat resmi tetapi kita mengikuti pedoman 

dari pengprov yaitu dari I kyu sampai dengan I Dan sudah bisa di angkat menjadi 

pelatih,  namun  peraturan  baru sekarang dari  pengprov seorang pelatih,  wasit, 

harus punya sertifikasi, yang mengikuti sertifikasi untuk saat ini ada 4 orang 

pelatih sekaligus wasit ada 4 (orang). Ditanya mengenai motivasi melatih atlet 

beliau  mengatakan  beliau  sendiri  adalah  mantan  seorang  atlet  yang  sudah 

menyatuh dengan atlet. Selanjudnya ditanya tentang seleksi atlet beliau 

mengatakan seleksi atlet dari beberapa dojo kempo yang ada di kabupaten belu 

masing dojo mengirimkan kenshi (siswa) yang di anggap bisa mengikuti seleksi di 

dojo  induk  yaitu  dojo  GOR  yang  akan  melakukan  selsksi    fisik,  kekuatan, 
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kecepatan,baik dalam menyerang ataupun bertahan, dan melakukan seleksi atlet 3 

bulan sebelum kejuaraan. Ditanya mengenai sarana prasarana pengkab kempo 

belu NTT beliau menjawab untuk sementara pemerinta mengijinkan gedung GOR 

untuk tempat latihan sekaligus sekretariat pengkab kempo dan sarana prasarana 

pemerintah perlu dikembangkan lagi karna masi banyak kekurangan. Ditanya 

mengenai pemeliharaan sarana prasarana tidak ada, juga dari pemda belum 

menyetujui sarana prasarana karena dana untuk kegiatan saja masi kurang. 

Selanjudnya   ditanya   mengenai   program   latihan   beliau   mengatakan   bahwa 

program latihan telah dijadwalkan sehingga beliau malatih sesuai jadwal yang 

sudah  ditentukan  1  minggu  4  kali  latihan  mulai  dari  senin,  rabu,  sabtu  dan 

minggu, untuk latihan tese dilakukan setiap hari selama 3 bulan menyongsong 

kejuaraan. dan juga ada evaluasi setiap minggu mengenai kondisi atlet dalam 

mengiuti program latihan dan sebagainya. Ketika ditanya tentang persiapan 

sebelum  mengikuti  event  beliau  mengatakan  bahwa  selalu  ada  persiapan  dan 

beliau juga selalu memantau terhadap pelaksanaan program latihan. Selanjudya 

ditantya mengenai kesejahtraan beliau mengatakan bahwa biasanya dilihat dari 

hasil prestasi atlet yang meraih juara di ivent tersebut dan mendaptakan bonus dari 

pengkab sendiri, selanjudnya beliau mengatakan soal kesejahtraan apa adanya saja 

karena beliau mantan atlet dan juga hoby. Selanjudnya ditanya pekerjaan selain 

pelatih beliau mengatakan beliau seorang PNS. untuk prestasi pengkab belu ini 

selalu ada setiap kali mengikuti kejuaran itu setiap kelas bertanding baik dari 

randori (perkelahian bebas) atau embu (ataraksi jurus) itu selalu ada hasil 

kemenangan. 
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Transkip Wawancara Dengan Atlet Pengkab Kabupaten Belu Nusa Tenggara 

Timur. 
 

Sumber informasi       : Alfri kapitan dan Aurelia V. Belmo 
 

Tempat                        : GOR kabupaten belu 
 

Hari/tanggal                :Jumat, 14 juni 2019 
 

Waktu                         : 15:00 witeng 
 
 

 
Pada hari/tanggal   Jumat 14 juni 2019, peneliti ke GOR kabupaten belu 

kempo kabupaten Belu NTT menumui pelatih kempo, Peneliti mulai melakukan 

wawancara sesuai dengan latarbelakang, visi dan misi yaitu Sejarah singkat 

pengkab   kempo di kabupaten belu, berdirinya pengkab di kabupaten belu pada 

tahun  1993  yang  didirikan  oleh  sinpai  Emanuel     Makaraek,  yang  melatar 

belakangi berdirinya kempo belu sesuai dengan amanah sinpai Bernabas Juru 

Mana yang menginginkan kempo di NTT harus ada di setiap kabupaten Kota jadi 

sinpai Emanuel Makaraek telah menyelesaikan pendidikan dan mebuka shorinji 

kempo di kabupaten belu sesuai dengan amanah Sinpai Bernabas Juru Mana. 

Ditanya lanju mengenai visi misi pengkab kempo Visi dan misi masi tetap 

mengikuti moto shorinji kempo shodozin (induk) “Kasih Sayang Tanpa Kekuatan 

Adalah Kelemahan, Kelemahan Tanpa Kasih Sayang Adalah Kezaliman”. Ditanya 

mengenai perekrutan alfri menjawab untuk seleksi pelatih etlet tidak tau tetapi 

semua pelatih saat ini semuanya mantan atlet baik atlet randori atau embu, dan 

saat ini di pengkab belu belum ada syrat-syarat resmi tetapi kita mengikuti 

pedoman dari pengprov yaitu dari I kyu sampai dengan I Dan sudah bisa di angkat 

menjadi pelatih, namun peraturan baru sekarang dari pengprov seorang pelatih, 

wasit, harus punya sertifikasi, yang mengikuti sertifikasi untuk saat ini ada 4 

orang pelatih sekaligus wasit ada 4 (orang).  Ditanya mengenai seleksi atlet alfri 

mengatakan  biasanya  seleksi  atlet  dari  beberapa  dojo  kempo  yang  ada  di 

kabupaten belu masing dojo mengirimkan kenshi (siswa) yang di anggap bisa 

mengikuti seleksi di dojo induk yaitu dojo GOR yang akan melakukan selsksi 

fisik, kekuatan, kecepatan,baik dalam menyerang ataupun bertahan, untuk 

melakukan seleksi atlet 3 bulan sebelum kejuaraan. Selanjudya ditanya menegenai 
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persaratan untuk masuk atlet alfri menjawab persaratan yaitu fisik, mental dan 

persetujuan dari orang tua. Ditanya mengenai sarana prasarana dan pengelolaan 

dana alfri menjawab atlet disini hanya tau latihan dan mengikuti pertandingan. 

Ketika mereka ditanya mengenai ketertarikan masuk seleksi atlet adalah karena 

hoby,ingin berprestasi, ingin mengharumkan nama Daerah maupun Negara jika 

lolos ke kejuaraan Internasional. Selanjudya ditanya menegenai program latihan 

jadwal yang sudah ditentukan 1 minggu 4 kali latihan mulai dari senin, rabu, sabtu 

dan minggu, untuk latihan tese dilakukan setiap hari selama 3 bulan menyongsong 

kejuaraan, dan program latihan berjalan lancar. ditanya mengenai hambatan yang 

sering terjadi alfri menjawab yaitu di saat melakukan latihan khususnya embu 

(ataraksi jurus) ada yang kurang aktif jadi kekompakan team saat di pertandingan 

ada yang gerakannya lambat. Ditanya menegenai koordinasi antara pengkab dan 

pemerintah alfri menjawab soal koordinasi itu atlet tidak tau  yang tau hanya 

pengrus dan pelatih. Ditanya menegenaai kesejahtraan atlet afri menjawab 

kesejahtraan selalu dapat baik itu dari pemerintah maupun dari lembaga-lembaga 

yang membuka ivent. 
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Transkip Wawancara Dengan Orang Tua Atlet Pengkab Kabupaten Belu 

Nusa Tenggara Timur. 
 

Sumber informasi       : Florentina M, Klau 

Tempat                        : GOR kabupaten belu 

Hari/tanggal                : Kamis, 16 mei 2019 

Waktu                         : 16:00 witeng 
 
 

 
Pada hari/tanggal   kamis 16 mei 2019, peneliti ke GOR kabupaten belu 

kempo kabupaten Belu NTT .Wawancara bersama orang tua atlet florentine M 

klau pengkab kempo Belu Nusa Tenggara Timur. Tentang proses seleksi pelatih 

yang bertempat di sekretariat pengkab kempo Belu NTT hari rabu 16 mei 2019 

pukul 16.00 witeng sebagai berikut: 

 

“Pelatih yang berada di pengkab kempo belu NTT ini sangat baik karna selain jadi 

pelaih mereka adalah mantan atlet yang sudah berprestasi, juga memiliki sertifikat 

peltih, wasit  yang direkomendasikan dari Pengprov dan di seleksi oleh pihak 

Dispora dan Pengprov. selanjudntaya wawancara mengenai seleksi atlet selesksi 

atlet dari beberapa dojo yang ada di kabupaten belu,  persyaratannya sehat fisik, 

dan teknik bertanding. Ditanya mengenai dana ibu tin menjawab Untuk 

pembiayaan dana dari pemerintah tapi tidak cukup terkadang atlet masi minta 

uang untuk beli vitamin menngunakan uang pribadi”. Ditanya mengenai sarana 

prasarana Meneurut  saya sarana prasarana berstandar nasional tapi belum cukup 

terlihat dari saat latihan ada atlet yang masi mengantri utnuk menggunakan alat, 

dan perlu pemerintah perhatikan sarana prasarana yang digunakan atlet karena 

belum cukup. Dintanya mengenai koordinasi kami selalu koordinasi antara 

pengurus dan intansi terkait dan pelatih itu tidak ada kesulitan karena kami selalu 

mendukung anak kami untuk berlatih di pengkab kempo sehingga mereka bisa 

mengembangkan bakat mereka dan kami juga berkoordinasi dengan pemerintah 

agar anak-anak kami diperhatikan, dan kami tidak ada kesulitan untuk mengikuti 

proses latihan sampai dengan anak kami mengikuti kejuaraan kami di perbolehkan 

untuk ikut mendukung anak kami. 
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